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MOTTO 
 
“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (Q.S. Al-Baqarah: 286) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 
 
“Man Jadda Wajada (Barang siapa bersungguh- sungguh pasti berhasil)” 
“Man Shabara Zhafira (Barang siapa bersabar pasti akan beruntung)” 
“Man Sara Ala Darbi Washala (Barang siapa menapaki jalan-Nya pasti akan 
sampai tujuan)” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of intellectual intelligence (IQ) and 
emotional intelligence (EQ) on employee performance with Islamic work ethics as 
a moderating variable. 
The population in this study were employees who worked at Bank Syariah 
Mandiri (BSM) Surakarta branch. The sample selection is by sampling jenuh, so 
that the number of samples is 78 people. This type of research is quantitative 
research. The analytical tool used is linear regression and moderated regression 
analysis. 
The results showed that intellectual intelligence had a positive and 
significant effect on employee performance and emotional intelligence had a 
positive and significant effect on employee performance. While the results of the 
moderated regression analysis using the variables of Islamic work ethics as a 
moderating variable, the results of the research show that Islamic work ethics can 
moderate the relationship between emotional intelligence and employee 
performance in the Bank Syariah Mandiri (BSM) Surakarta branch. 
Keywords:  employee performance, intellectual acumen, emotional intelligence, 
Islamic work ethic. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual 
(IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan dengan etika 
kerja Islam sebagai variabel moderating. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Bank 
Syariah Mandiri (BSM) Cabang Surakarta. Pemilihan sampel dengan cara 
sampling jenuh, sehingga diperoleh jumlah sampel berjumlah 78 orang. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah 
regresi linier dan moderated regression analysis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil 
dari analisis moderated regression dengan menggunakan variabel etika kerja 
Islam sebagai variabel moderasi, hasilnya penelitian menunjukkan bahwa etika 
kerja Islam  dapat memoderasi hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
kinerja karyawan di Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Surakarta.  
Kata kunci: kinerja karyawan, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, etika 
kerja Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Globalisasi yang semakin maju menjadikan perbankan syariah untuk 
mengambil keputusan dalam hal strategi yang tepat, agar dapat bersaing di 
lingkungan perbankan syariah yang semakin kompetitif dan ketat. Keputusan 
menyangkut keputusan semua bidang fungsional. Hal yang harus diperhatikan 
oleh perusahaan dalam mengelola fungsi-fungsi manajemennya adalah bagaimana 
mengelola sumber daya manusia untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
kerja (Nurhayati, 2011).  
Dalam Islam bekerja merupakan ibadah dimana orientasi dari hasil 
bekerja tersebut tidak hanya dari keuntungan di dunia saja, melainkan untuk 
mencari keberkahan. Memasuki zaman yang semakin modern ini, hal tersebut 
semakin terlupakan, manusia bekerja hanya berorientasi pada dunia saja dengan 
cara menghalalkan segala cara yang dilarang dalam Islam agar mendapatkan 
keuntungan yang banyak tanpa memperhatikan bagaimana cara mendapatkannya, 
hal ini bukan termasuk kategori bekerja dalam Islam. (Sari, 2015). 
Bahwa suatu hal yang mempengaruhi seorang individu dalam kinerja 
baik itu terkait motivasi, kecerdasan, sikap terhadap pekerjaan, budaya organisasi, 
dan kepemimpinan adalah religiusitas. Dimana religiusitas merupakan nilai 
penting dalam struktur kognitif seseorang yang mempengaruhi perilaku individu. 
Karena pada dasarnya dasar religiusitas adalah bagian dari agama yang 
merupakan sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola  tingkah laku yang akan 
1 
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memberikan tuntunan terhadap tujuan maupun cita-cita serta memegang peranan 
sebagai penentu dalam proses penyesuaian diri agar tidak berperilaku 
menyimpang (Bintari, 2014). 
Maka dari itu karyawan tidak hanya diukur dengan melihat 
religiusitasnya saja akan tetapi juga dilihat dari sebuah kemampuan yang 
dimilikinya dalam hal menguasai dan mengelola diri sendiri. Kemampuan tersebut 
dikenal sebagai kecerdasan intektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). 
Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk 
melakukan berbagai aktifitas mental berfikir, menalar dan memecahkan masalah 
pada kecerdasan emosional (Dwijayanti, 2009). Kecerdasan emosional (EQ) 
merupakan kecerdasan seseorang untuk menerima, menilai, mengelolah, serta 
mengontrol emosi dirinya dan orang lain disekitarnya, mengelolah emosi kita 
berarti memahami kondisi emosi dan harus dikaitkan dengan situasi yang dihadapi 
agar memberikan dampak positif. Kita perlu menyadari bahwa emosi merupakan 
hasil dari interaksi antara pikiran, perubahan pisikologis, dan perilaku. seseorang 
yang mampu mengolah kecerdasan emosinya, maka orang ini akan sukses 
dibidang apapun termasuk didalam bidang pekerjaan (Goleman, 2009). 
Goleman (2006) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan seseorang sedangkan 20 % 
yang lain ditentukan oleh IQ (Intelligence Quotient). Kecerdasan emosional 
tersebut antara lain meliputi rasa empati, mengungkapkan dan memahami 
perasaan, kemampuan mengelola diri sendiri, kemampuan menyesuaikan diri, 
kemampuan menyelesaikan masalah antar pribadi, membina hubungan dengan 
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orang lain, serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi, sehingga 
kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk sukses dalam bekerja dan 
menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan. 
Menyadari tentang pentingnya kecerdasan emosional ini, maka konsep 
ini sangatlah dibutuhkan baik di lapangan kerja, maupun di semua tempat yang 
mengharuskan manusia untuk saling berhubungan di dalamnya dengan manusia 
lain, karena kecerdasan akademis praktis tidak menawarkan persiapan untuk 
menghadapi gejolak atau kesulitan-kesulitan hidup, bahkan IQ yang tinggipun 
tidak menjamin kesejahteraan atau kebahagiaan hidup. Sedangkan kecerdasan 
emosional akan menentukan seberapa baik kita mampu menggunakan 
keterampilan-keterampilan lain yang kita miliki, termasuk intelektual yang belum 
terasah (Goleman, 2006). 
Kinerja karyawan akhir-akhir ini tidak hanya dilihat oleh faktor 
intelektualnya saja tetapi juga ditentukan oleh faktor emosinya. Seseorang yang 
dapat mengontrol emosinya dengan baik maka akan dapat menghasilkan kinerja 
yang baik pula. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Meyer (2004) 
bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor yang sama pentingnya dengan 
kombinasi kemampuan teknis dan analisis untuk menghasilkan kinerja yang 
optimal.  
Martin (2003) mengatakan seorang pemberi kerja tidak hanya 
membutuhka orang yang cerdas, namun dibutuhkan juga seseorang yangg mampu 
untuk bertahan menghadapi frustasi dan memiliki kemampuan untuk mwmotivasi 
diri, tidak melebih-lebihkan kesenangan dan mengendakikan dorongan hati, 
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menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir dan mengatur 
suasana hati, berdoa dan berempati.  
Perkembangan zaman yang modern banyak pelanggaran etika dapat 
terjadi dimana saja, termasuk dalam dunia bisnis khususnya untuk lembaga 
keuangan maupun non keuangan Islam. Kenyataannya banyak lembaga dalam 
melaksanakan bisnisnya melakukan tindakan yang bertentangan dengan etika, 
contohnya seperti melakukan penipuan, persaingan yang tidak sehat, bisnis yang 
curang demi memperoleh keuntungan.  
Etika merupakan disiplin ilmu yang berasal dari filsafat yang 
membahas tengtang nilai dan normal yang mengarahkan ma nusia pada perilaku 
hidupnya. Etika dalam arti istilah, adalah suatu disiplin ilmu yang menjelaskan 
sesuatu yang baik dan buruk, mana tugas atau kewajiban moral, atau bisa juga 
mengenai kumpulan prinip atau nilai moral (Harahap, 2011). Dengan kata lain, 
etika menetukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh 
seorang individu. Semakin baik pemahaman seseorang mengenai etika maka akan 
membentuk perilaku etis yang baik dalam menjalankan bisnis. Etika kerja Islam 
adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidakn 
dibatasai jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa), namun dibatasi dalam cara 
memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram 
(Muhammad, 2004). 
BSM merupakan Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip Syariah 
Islam, yang memiliki semboyan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai 
spiritual. Hal tersebut terbukti dengan diterapkannya kebiasaan yang bersifat 
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Islami pada karyawannya. Karyawan BSM ini mempunyai kebiasaan yang 
menarik, sebelum memulai pekerjaan mereka melakukan breffing serta membaca 
Al-Quran sebanyak satu lembar hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
syukur kepada sang pencipta.  
Namun manusia tidaklah sempurna, masih terdapat permasalahan 
dalam hal penerapan kinerja pada masing-masing individu di BSM yaitu 
kurangnya dalam kontribusi optimal, contoh kasus dugaan penggelapan dalam 
jabatan dari Polres Lubuklinggau yang dilakukan oknum karyawan Bank Syariah 
Mandiri (BSM) cabang Lubuklinggau atas nama M alias C (30), warga Jl Kelabat, 
RT 09, Kelurahan Jawa Kiri, Kecamatan Lubuklinggau Timur II. Atas kasus yang 
dilakukan tersangka tersebut mengakibatkan sebanyak 23 nasabah di bank itu 
mengalami kerugian yang ditaksir mencapai Rp 1,4 miliar, yang mana tersangka 
selaku teller melancarkan aksinya dengan modus membuat slip penarikan uang 
tunai tanpa sepengetahuan nasabah (Hepronis, 2016).  
Selanjutnya kasus karyawan Bank BNI Syariah perkara emas palsu 
senilai Rp. 9,5 Miliar. Pemalsuan ini dilakukan terdakwah sejak 2012 dan baru 
terungkap Juni 2015. Modus yang dilakukannya adalah memalsukan emas sebagai 
jaminan gadai (rahn) yang diajukan para nasabah ke BNI Syariah, tersangka juga 
memalsukan data nasabah pemohon gadai. Sebanyak 18 nama nasabah dicatat 
oleh tersangka dalam pengajuan gadai emas fiktif ini. Ulah tersangka terungkap 
saat pihak BNI yang melakukan audit (Dradjad, 2016).     
Dari uraian diatas hal ini mendorong dilakukannya penelitian yang 
menempatkan etika kerja islam sebagai variabel moderasi dari kinerja karyawan. 
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Hal ini dikarenakan etika kerja islam mampu mendorong karyawan mencapai 
keberhasilan dalam kinerjanya karena merupakan dasar dari kepercayaan yang 
memberikan tuntunan terhadap tujuan agar tidak berperilaku menyimpang.  
Melihat fenomena di atas, adanya pelanggaran etika dalam dunia bisnis, 
khusunya untuk lembaga keuangan  maupun non keuangan Islam. Kenyataannya 
ada lembaga dalam menjalankan bisnisnya melakukan tindakan yang bertentangan 
dengan etika, contohnya: melakukan penipuan, persaingan yang tidak sehat, bisnis 
yang curang demi memperoleh keuntungan. Sehingga sumber daya manusia 
merupakan tantangan yang besar yang harus dihadapi industri perbankan syariah. 
Sumber daya manusia yang berkualitaslah sangat diperlukan untuk membangun 
perbankan yang profesional serta berkualitasnya suatu produk yang diciptakan 
bank tersebut. Peneliti memilih BSM (Bank Syariah Mandiri) Surakarta karena 
merupakan salah satu lembaga yang menyandang label Syariah yang dipandang 
memiliki pemahaman besar tentang hukum Islam untuk menjalankan visi misi dan 
standar kopetensi dengan tetap memperhatikan prinsip Good Corporate 
Governance dan prinsip Syariah, selain itu BSM karena merupakan salah satu 
Bank Syariah terbesar di Indonesia, dan perkembangannya sangat pesat yang 
dapat dilihat dari semakin banyaknya cabang Bank Syariah Mandiri (BSM) di 
setiap kota. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan identifikasi 
masalah sebagai berikut:  
1. Perubahan lingkungan yang semakin kompetitif menjadikan bisnis perbankan 
sebagai peluang tantangan yaitu terletak pada sumber daya manusia, karena 
dengan keberhasilan pelaksanaan tujuan strategis yang tergantung dari kinerja 
karyawan yang didukung dengan kecerdasan emosional maupun kecerdasan 
intelektual.  
2. Ditemukan kasus korupsi, penggelapan dana nasabah dan lainnya yang 
dilakukan karyawan Bank/lembaga keuangan yang berlabel syari’ah. 
3. Walaupun karyawan bank syariah/ lembaga keuangan sudah baik dalam 
memahami etika kerja Islam dan juga mempunyai kecerdasan emosional yang 
baik namun dalam praktiknya masih belum maksimal dalam perilakunya, 
sehingga hal ini akan berdampak pada kinerja karyawan atau pegawai bank 
sya’riah tersebut. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 
pada  kinerja karyawannya yang dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual (IQ)  dan 
kecerdasan emosional (EQ) dengan etika kerja islam sebagai variabel moderating 
kecerdasan emosional (EQ) . Selain itu penelitian ini juga dibatasi dalam hal 
penentuan tempat yang akan menjadi objek peneliti, sehingga objek penelitian 
menjadi lebih jelas dan spesifik.  
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1.4 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) terhadap kinerja karyawan? 
2. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan? 
3. Bagaimana pengaruh etika kerja islam dengan hubungan kesesuaian antara 
kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh etika kerja islam dengan hubungan kesesuaian 
antara kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan manfaat 
antara lain: 
1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 
yang ingin mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 
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emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan dengan etika kerja islam sebagai 
variabel moderating kecerdasan emosional (EQ). 
2. Bagi Bank Syariah, khususnya Bank Syariah Mandii penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan berkaitan dengan kinerja karyawan. 
 
1.7 Jadwal Penelelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka penulis 
perlu memaparkan sistematika penulisan skripsi, dimana sistematika penulisan 
dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai berikut 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi tentang: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Berisi urain tentang: Landasan Teori, Tinjaun Penelitian Terdahulu, Kerangka 
Berfikir, dan Hipotesis. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang: Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi, 
Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik 
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Pengumpulan Data, Variabel-Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, 
Instrumen Penelitian, dan Teknik Analis Data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang: Gambaran Umum Penelitian, Pengujian dan Hasil Analisis 
Data, Pembahasan Hasil Analisis.  
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi tentang: Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran-Saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
“Kinerja berasal dari istilah job performance atau actual control yang 
artinya prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang dicapai oleh seseorang”). 
Kinerja karyawan adalah perilaku nyata atau hasil kerja baik secara kualitas dan 
kuantitas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan (Murty dan Hudiwinarsih, 
2012. 
Kinerja mempunyai arti penting bagi pegawai, oleh karena adanya 
penilaian kinerja berarti pegawai mendapat perhatian dari atasannya, di samping 
itu menambah gairah kerja pegawai, karena dengan penilaian kinerja ini mungkin 
pegawai yang berprestasi dipromosikan, dikembangkan dan diberi penghargaan 
atas prestasi tersebut, sebaliknya pegawai yang tidak berprestasi mungkin akan 
didemosikan. Penilaian kerja yang efektif dan adil berkelanjutan perlu 
diperhatikan karena akan meningkatkan kinerja pegawai. 
Gomes (2007) mengemukakan bahwa kinerja adalah fungsi perkalian 
dari usaha seseorang yang didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan 
kemampuan individu, yang diperoleh melalui latihan-latihan. Kinerja yang 
meningkat berarti performansi yang baik, akan menjadi feedback bagi usaha, atau 
motivasi pekerja pada tahap berikutnya. Penilaian kinerja memberikan mekanisme 
penting bagi suatu organisasi untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan-tujuan 
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dan standar-standar kinerja serta memotivasi karyawan di waktu berikutnya. 
Penilaian kinerja memberikan dasar bagi keputusan-keputusan yang 
mempengaruhi gaji, promosi, pemberhentian, pelatihan, dan kondisi-kondisi 
kepegawaian lainnya. 
Kinerja pada dasarnya adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau 
dilanjutkan seseorang atau kelompok orang didalam pelaksanaan tugas, 
perkerjaan dengan baik, artinya mencapai sasaran atau standar kerja yang telah 
ditetapkan sebelum atau bahkan dapat melebihi standar yang ditentukan oleh 
perusahaan  pada periode tertentu (Handoko, 2009). 
Kinerja karyawan merupakan suatu proses, dimana selama pelaksanaan 
pekerjaan dilakukan upaya penyempurnaan sehingga pencapaian hasil atau kinerja 
dapat dioptimalkan (Rizaldi dan Suryono, 2015). Kinerja karyawan mengacu pada 
seberapa baik seseorang dapat melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaanya. 
Kinerja karyawan sangat berkaitan dengan semua perilaku yang dilakukan dalam 
menjalankan tugas (Abdi, Nor, dan Radzi, 2014). 
2. Penilaian Kinerja Karyawan 
Penilaian kinerja merupakan proses evaluasi organisasi terhadap kinerja 
karyawan atau manajemen yang dilakukan secara sistematis (Yusuf dan Arif, 
2015). Setiap organisasi perlu melakukan penilaian kinerja agar mengetahui 
tingkat pencapaian prestasi. Penilaian kinerja sendiri merupakan kegiatan dalam 
mengevaluasi perilaku, prestasi, dan untuk penetapan kebijakan selanjutnya.  
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Menurut Priyono dan Marnis (2008) manfaat yang diberikan dengan 
adanya penilaian kinerja diantaranya adalah: 
a. Bagi karyawan: penilaian kinerja bermanfaat untuk mengetahui 
kemampuan, kekurangan dan potensi yang dimilikinya untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kerja kedepannya. 
b. Bagi organisasi: penilaian kinerja bermanfaat untuk pengambilan keputusan 
terkait dengan program-program yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
kinerja sumber daya manusianya. 
3. Indikator Kinerja Karyawan 
Menurut Bangun (2012) kinerja pada dasarnya merupakan kontribusi 
yang diberikan seseorang kepada organisasi yang meliputi: 
a. Kuantitas kerja adalah dalam menyelesaikan tugas pekerjaan dapat 
memenuhi standar atau target yang telah ditetapkan. Artinya perbandingan 
antara volume keluaran yang dicapai dengan kontribusi. 
b. Kualitas kerja adalah hasil pekerjaan dalam periode waktu tertentu yang 
menekankan pada mutu kerja dan bukan volume kerjanya. Artinya kinerja 
diukur dengan cara menilai kualitas laporan dalam hal kesesuaian penyajian 
dan penyelesainnya terhadap standar kerja. 
c. Ketepatan waktu adalah kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat dan benar berdasarkan kebijakan organisasi. Dengan kata lain, 
menilai ketepatan waktu individu dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. 
d. Kehadiran adalah standar yang digunakan untuk mengetahui keberadaan 
karyawan dalam organisasi dengan asumsi bahwa kehadiran karyawan yang 
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belum mencapai standar kerja yang ditentukan akan memberikan kontribusi 
yang kurang optimal, sebab kinerja individu ditentukan oleh tingkat 
kehadirannya dalam mengerjakan tugas. 
e. Kerjasama adalah keterlibatan seluruh individu dalam pencapaian target 
yang ditetapkan atas kerjasama antar rekan kerja lainnya. 
 
2.1.2. Etika Kerja Islam 
1. Pengertian Etika Kerja Islam 
Etika kerja islam merupakan suatu etika kerja yang berlandaskan ada 
nilai filosofi etika islam, kerja keras dipandang sebagai sebuah kebaikan, dan 
merkea yang bekerja dengan keras lebih mungkin untuk mendapatkan apa yang 
diinginkan dalam hidupnya. Sebaliknya, tidak bekerja keras dipandang sebagai 
penyebab kegagalan dalam hidup (Ali:1998).  
Anik dan Arifudin (2003) mengemukakan bahwa etika terekspresikan 
dalam bentuk syariah terdiri dari Al-Quran, Sunnah Hadits, Ijma, dan Qiyas. Etika 
syari’ah mempunyai sifat humanistik dan rasionalsitik. Sifat rasionalistik bahwa 
semua pesan-pesan yang diajarkan Alquran sejalan dengan prestasi manusia yang 
tertuang dalam karya-karya para filosof. Ajaran yang terdapat dalam Al-Quran 
seperti ajaran kepada kebenaran, keadilan, kejujuran, kebersihan, menghormati 
orang tua, bekerja keras, dan cinta ilmu semuanya tidak ada yang berlawanan 
dengan kedua sifat tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, Mahiyaddin (2009) 
merinci bahwa etika kerja Islam mengutamakan nilai-nilai murni, seperti 
kehormatan manusia, mementingkan ketaatan, dan ketekunan kerja. 
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Mahiyaddin (2009) menjelaskan bahwa orientasi etika kerja Islam yang 
utama adalah kerja. Etika kerja islam memandang individu yang bekerja keras 
untuk mencari nikmat, rejeki dalam keridhaan Yang Maha Kuasa merupakan satu 
sifat dasar dan diyakini akan mencapai kesuksesan dalam hidupnya, sedangkan 
yang tidak melakukan kerja keras akan menemui kegagalan dalam hidupnya. 
Menurut Ali dan Al-Owaihan (2008), ada empat pilar utama dalam 
konsep etika kerja Islami yaitu:  
1) Berusaha (effort), seorang muslim diwajibkan untuk berusaha dan bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan dirinya, keluarga dan masyarakat. Islam sangat 
menjunjung tinggi produktifitas kerja karena akan meminimalisir berbagai 
permasalahan sosial dan ekonomi.  
2)  Persaingan (competition), seorang pekerja harus mampu bersaing dengan 
karyawan lain secara fair dan jujur dengan niat fastabiqul koirat (berlomba 
untuk mencapai kebajikan).  
3) Keterbukaan (transparency), keterbukaan terhadap berbagai kegiatan yang ada 
dalam organisasi.  
4) Moralitas (morality), segala bentuk kegiatan harus berdasarkan etika Islam, 
karena agama Islam tidak mengenal dikotomis antara urusan keduniaan dan 
agama 
Etika kerja Islam dibangun berdasarkan empat konsep utama, yaitu 
usaha, kompetisi, transparansi dan perilaku bertanggung jawab. Manakala etika 
kerja islam pula melibatkan hubungan sosial,psikoloho, aspek moral dan juga 
menyentuh dimensi ekonomi. Islam mengajarkan umatnya bahwa kerja yang 
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dilakukan mestilah bermakna dan bermanfaat bukan saja jepada diri sendiri, tetapi 
kepada orang lain dan masyarakat umum. Kerja juga sebagai sumber marwah dan 
pencapain kehidupan yang seimbang (Ali dan Al-Owaihan, 2008). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa etika 
kerja Islam merupakan suatu prinsip-prinsip, sistem nilai, ataupun orientasi yang 
dipegang suatu organisasi dalam menentukan perilaku kerja ataupun pengambilan 
keputusan bisnis yang benar dan yang salah berdasarkan Syariah yaitu al-Qur’an 
dan Hadits nabi Muhammad SAW. 
2. Indikator Etika Kerja Islam 
Etika kerja islam sebagai pancaran dari akidah yang bersumber dari pada 
sistem keimanan Islam yakni, sebagai sikap hidup yang mendasar berkenaan 
dengan kerja, sehingga dapat dibangun paradigma etika kerja yang islami 
Asifudin (2004). Menurut Asifudin (2004) karakteristik-karakteristik etika kerja 
islami digali dan dirumuskan berdasarkan konsep: 
a. Kerja merupakan penjabaran aqidah 
b. Kerja dilandasi ilmu 
c. Kerja dengan meneladani sifat-sifat Ilahi serta mengikuti petunjuk 
petunjuknya. 
3. Ciri-Ciri Etika Kerja Islam 
Baik Al-Quran maupun hadits telah memberikan resep tertentu dalam 
masalah tatakrama dan merekomendasikannya untuk kebaikan perilaku dalam 
masalah bisnis. Seorang pelaku bisnis Muslim diharuskan untuk berperilaku 
dalam bisnis mereka sesuai dengan apa yang dianjurkan Al-Quran dan Sunnah. 
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Adapun tatakrama perilaku bisnis dirangkum dalam tiga garis besar yaitu murah 
hati, motivasi untuk berbakti dan ingat Allah dan prioritas utama-Nya (Ahmad, 
2001).  
a. Murah Hati  
Karyawan senantiasa melakukan pelayanan dengan selalu bersikap 
ramah, sopan, murah senyum, suka mengalah namun penuh tanggung jawab. 
Sopan santun adalah pondasi dasar dan inti dari kebaikan tingkah laku. Sifat ini 
sangat dihargai dengan nilai yang tinggi, dan mencakup semua sisi hidup 
manusia. Allah memerintahkan orang Muslim untuk selalu rendah hati dan 
bersikap lemah lembut (Hasan, 2009). 
Al-Quran telah memerintahkan dengan perintah yang sangat ekspresif 
agar kaum muslimin bersikap lembut dan sopan manakala ia berbicara dengan 
orang lain. Sebagaimana Abdul Hadi katakan, apa yang diinginkan dan dimaksud 
dengan berkata baik adalah adanya kesungguhan dan kemauan baik pada orang 
lain, dan bukan hanya dengan suara yang lembut. Lebih jauh al-Qur’an 
mengharuskan pemeluknya untuk berlaku sopan dalam setiap hal bahkan dalam 
melakukan dealing dengan orang-orang yang bodoh, ia harus berbicara dengan 
ucapan dan ungkapan yang baik (Ahmad, 2001).   
Menurut Ahmad (2001), perintah Allah kepada orang muslim untuk 
selalu bersikap lemah lembut terdapat dalam QS. Ali Imran: 159 yang berbunyi, 
yaitu:  
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Artinya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.”. 
b. Motivasi untuk Berbakti  
Menurut Ahmad (2001), karyawan hendaknya berniat untuk memberikan 
pengabdian yang diharapkan oleh masyarakat, dan memberikan perhatian pada 
kepentingan orang lain, yang karena alasan tertentu tidak mampu melindungi dan 
memproteksi kepentingan dirinya sendiri sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam QS. Al-Insyiroh: 7-8: 
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Artinya:  
“Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan Hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
c. Selalu ingat Allah  
Seorang karyawan harus selalu mengingat Allah, bahkan dalam suasana 
sedang sibuk dalam aktivitas mereka. Dia hendaknya sadar penuh dan responsif 
terhadap prioritas-prioritas yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta. 
Menurut Ahmad (2001) hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Radu 
ayat 36:  
 
Artinya: 
 “Orang-orang yang telah kami berikan Kitab kepada mereka (yaitu 
orang-orang Yahudi yang Telah masuk agama Islam seperti Abdullah 
bin Salam dan orang-orang Nasara yang Telah memeluk agama Islam) 
bergembira dengan Kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara 
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 
mengingkari sebahagiannya. Katakanlah "Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan 
sesuatupun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan 
hanya kepada-Nya aku kembali. " 
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2.1.3. Kecerdasan Intelektual (IQ) 
1. Pengertian Kecerdasan Intelektual (IQ) 
Intelektual adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berfikir 
secara rasional, dan menghadapi lingkungan secara efektif. Secara garis besar 
dapat disimpulkan bahwa intelegensi adalah suatu kecerdasan mental yang 
melibatkan proses berfikir secara rasional. Oleh karena itu, intelegensi tidak dapat 
diamati secara langsung melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan 
nyata yang merupakan manifestasi dari proses berfikir rasional itu. sedangkan IQ 
atau singkatan dari Intelegence Quotient adalah skor yang diperoleh dari sebuah 
tes kecerdasan. Dengan demikian, IQ hanya memberikan sedikit indikasi 
mengenai taraf kecerdasan seseorang dan tidak menggambarkan kecerdasan 
seseorang (Wirahimaja, 2003).  
Menurut Vendy (2010) intelektual adalah kecerdasan berfikir dan otak 
cemerlang yang mengelolah otak kanan dan otak kiri secara berimbang. 
Sedangkan menurut Trihandini (2005) kecerdasan intelektual adalah kecerdasan 
kognitif yang dimiliki individu secara global agar bertindak secara terarah dan 
berfikir secara bermakna sehingga dapat menyelesaikan masalah. 
Kecerdasan intelektual menurut Sternberg (2008) adalah sebagai 
kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berfikir menggunakan proses-proses 
metakognitif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
Dunia kerja erat kaitannya dengan kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh 
seseorang. Seorang pekerja yang memiliki IQ yang tinggi diharapkan dapat 
menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki IQ 
  
21 
 
21 
rendah. Hal ini karena mereka yang memiliki IQ tinggi lebih mudah menyerap 
ilmu yang diberikan sehingga kemampuannya dalam memecahkan masalah yang 
bekaitan dengan pekerjaannya akan lebih baik . 
Kecerdasan intelektual atau biasa disebut dengan intelegensi merupakan 
kemampuan seseorang dalam berpikir dan dapat diukur dengan suatu tes yang 
disebut dengan IQ (Intellegence Quotient). Kecerdasan intelektual atau biasa 
disebut IQ merupakan kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau tindakan, 
bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir rasional, menghadapi lingkungan 
dengan efektif, serta dalam mengorganisasi pola-pola tingkah laku seseorang 
sehingga dapat bertindak lebih efektif dan lebih tepat (Tikolah, 2006). 
Penelitian tentang kecerdasan intelektual ialah menyangkut upaya untuk 
mengetahui besarnya pengaruh kecerdasan dan kemauan terhadap prestasi kerja. 
Ia menyebutkan tiga indikator kecerdasan intelektual yang menyangkut tiga 
domain kognitif. Ketiga indikator tersebut yaitu: Kemampuan figur yaitu 
merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentuk atau kemampuan berlogika. 
Kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang bahasa. 
Pemahaman dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angka biasa 
disebut dengan kemampuan numeric (Wirahimaja, 2003). 
Kebanyakan perusahaan memanfaat orang-orang ber-IQ tinggi dengan 
memanfaatkan seleksi awal beruba test kecerdasan Intelegensi. Harapan dari 
perlakuan seleksi seperti ini adalah memperoleh tenaga-tenagga yang berkualitas 
yang dpaat membangun perusahaan kearah pencapaian kinerja tinggi. Walaupun 
IQ adalah Jom tolak ukur dari kepintaran seseorang, IQ bukan merupakan satu-
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satunya indikator kesuksesan seseorang. IQ hanya memberikan sedikit indikasi 
mengenai taraf kecerdasan seseorang dan tidak mengambarkan kecerdasaan 
seseorang secara keseluruhan. Untuk itu, seseorang yang ber- IQ tinggi, belum 
tentu mutlak akan berhasil memecahkan permasalahan-permasalahan didalam 
dunia kerja yang kompleks, tetapi perlu adanya sisi cerdas lain dari karyawan 
tersebut (Armansyah, 2002). 
2. Indikator Kecerdasan Intelektual 
Menurut Stenberg (2008)  kecerdasan intelektual dapat diukur dengan 
indikator sebagai berikut:   
a) Kemampuan memecahkan masalah yaitu mampu menunjukkan pengetahuan 
mengenai masalah yang dihadapi, mengambil keputusan tepat, menyelesaikan 
masalah secara optimal, menunjukkan fikiran jernih.  
b) Intelegensi verbal yaitu kosa kata baik, membaca dengan penuh pemahaman, 
ingin tahu secara intelektual, menunjukkan keingintahuan. 
c) Intelegensi praktis  yaitu situasi, tahu cara mencapai tujuan, sadar terhadap 
dunia sekeliling, menunjukkan minat terhadap dunia luar. 
3. Hubungan Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan Kinerja Karyawan 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2015),  menemukan 
bahwa kecerdasan intelektual yang bersifat positif memiliki korelasi positif yang 
bersifat signifikan dengan prestasi kerja. Disebutkan bahwa prestasi kerja yang 
dimiliki oleh seseorang pekerja akan membawanya pada hasil yang lebih 
memuaskan dalam meningkatkan kinerjanya. 
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2.1.4. Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional (EQ) 
Menurut Goleman (2006) kecerdasan emosional adalah kecerdasan 
mengendalikan dan memantau perasaan orang lain dan diri sendiri serta 
menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk memandu tindakan dan pikiran, 
sehingga agar sukses dalam bekerja dan menghasilkan kinerja yang menonjol 
dalam pekerjaan sangat diperlukan kecerdasan emosional.  
Kecerdasan emosional bertumpu pada perasaan, watak dan naluri moral. 
Ada semakin banyak bukti bhawa sikap etik dasar dalam kehidupan berasal dari 
kemampuan emosional yang melandasinya. Orang-orang yang dikuasai dorongan 
hati yang kurang memiliki kendali diri akan menderita kekurangmampuan 
pengendalian moral.  
Kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai kemampuan mengenali 
perasaan emosional dapat dipahami sebagai kemampuan mengenali perasaan diri 
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungannya dengan orang lain (Murni, 2016) 
Menyadari tentang pentingnya kecerdasan emosional ini, maka konsep 
ini sangatlah dibutuhkan baik di lapangan kerja, maupun di semua tempat yang 
mengharuskan manusia untuk saling berhubungan di dalamnya dengan manusia 
lain, karena kecerdasan akademis praktis tidak menawarkan persiapan untuk 
menghadapi gejolak atau kesulitan-kesulitan hidup, bahkan IQ yang tinggipun 
tidak menjamin kesejahteraan atau kebahagiaan hidup. Sedangkan kecerdasan 
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emosional akan menentukan seberapa baik kita mampu menggunakan 
keterampilan-keterampilan lain yang kita miliki, termasuk intelektual yang belum 
terasah 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat dilakukan melalui 
proses pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
individu menurut Goleman (2009), yaitu:  
a. Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua 
adalah subyek pertama yang perilakunya diidentifikasi, diinternalisasi yang 
pada akhirnya akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi 
ini dapat diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. 
Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak 
kelak dikemudian hari, sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin dan 
bertanggung jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan sebagainya. Hal 
ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk menangani dan 
menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan,sehingga anak-anak 
dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak memiliki banyak masalah tingkah 
laku seperti tingkah laku kasar dan negatif. 
b. Lingkungan non keluarga. Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan 
lingkungan penduduk. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan 
perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan 
dalam aktivitas bermain anak seperti bermain peran. Anak berperan sebagai 
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individu di luar dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan 
mulai belajar mengerti keadaan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi 
dapat ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya 
adalah pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan 
yang lainnya. 
3. Aspek-Aspek dalam Kecerdasan Emosional 
Goleman (2006) mengemukakan lima kecakapan dasar dalam kecerdasan 
emosi, yaitu: 
a.  Mengenali Emosi Diri (Self awareness) 
Merupakan kemampuan sesorang untuk mengetahui perasaan dalam dirinya 
dan efeknya serta menggunakannya untuk membuat keputusan bagi diri 
sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis, atau kemampuan diri dan 
mempunyai kepercayaan diri yang kuat lalu mengkaitkannya dengan sumber 
penyebabnya. 
b.  Mengelola Emosi (Self management) 
Yaitu merupakan kemampuan menangani emosinya sendiri, mengekspresikan 
serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati, untuk 
digunakan dalam hubungan dan tindakan sehari-hari. 
c.  Motivation 
Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat 
membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih 
baik serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu 
bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.  
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d.  Empati (social awareness) 
Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang 
lain, mampu memahami perspektif orang lain, dan menimbulkan hubungan 
saling percaya serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe 
individu. 
e.  Membina hubungan (Relationship management) 
Merupakan kemampuan menangani emosi dengan baik ketika berhubungan 
dengan orang lain dan menciptakan serta mempertahankan hubungan dengan 
orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan 
perselisihan dan bekerja sama dalam tim. 
Kecerdasan emosional memberikan pemahaman yang mendalam dan 
lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain (Tridhonanto, 2010). Sedikit berbeda 
dengan pendapat Goleman, menurut Tridhonanto (2010) aspek kecerdasan emosi 
adalah: 
a. Kecakapan pribadi, yakni kemampuan mengelola diri sendiri. 
b. Kecakapan sosial, yakni kemampuan menggugah tanggaan yang dikehendaki 
orang lain. 
Aspek aspek kecerdasan emosi yang dikemukakan Goleman setelah 
peneliti kaji lebih jauh merupakan jabaran dari pendapat Al Tridhonanto. Dalam 
kecakapan pribadi menurut Al Tridhonanto terdapat aspek-aspek kecerdasan 
emosi menurut Goleman yaitu mengenali diri, mengelola emosi diri dan motivasi 
diri sendiri. Kemudian dalam kecakapan soaial menurut Al Tridhonanto juga 
terdapat aspek kecerdasan emosi menurut Goleman yaitu mengenali emosi orang 
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lain. Sedangkan kerampilan sosial menurut Al Tridhonanto terdapat aspek 
kecerdasan emosi menurut Goleman yaitu membina hubungan.  
4. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kinerja Karyawan 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mencakup pengendalian 
diri, semangat, ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 
(Goleman, 2006). Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional akan 
membentuk emosinya menjadi keterampilan-keterampilan dalam pengendalian 
diri sendiri bahkan orang lain, serta kesiapan dalam menghadapi ketidakpastian 
(Patton, 2002). Kemampuan tersebut akan membantu seseorang dalam 
meningkatkan kinerjanya dalam organisasi. Hal tersebut dikarenakan dalam 
keadaan seperti apapun seseorang 40 yang memiliki kecerdasan emosional 
mampu memotivasi dirinya sendiri yang akan membantu dalam pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab dalam organisasi.  
Kahtani (2013) menguji hubungan antara kecerdasan emosional pada 
kinerja.Pengaruh kecerdasan emosional pada kinerja positif, artinya semakin 
tinggi kecerdasan emosional seseorang maka semakin tinggi kinerja karyawan. 
Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah kinerja 
karyawan.  
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2.2.Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Metode 
Analisis 
Hasil penelitian 
Setiawan 
dan 
Latrini 
(2016) 
Pengaruh   
Kecerdasan 
Emosional, 
Kecerdasan 
Spiritual, 
Kecerdasan 
Intelektual, dan 
Independensi 
pada Kinerja 
Auditor. 
Independen: 
Kecerdasan 
Emosional, 
Kecerdasan 
Spiritual, 
Kecerdasan 
Ontelektual, dan 
Independensi. 
Dependen: 
Kinerja. 
Analisis 
regresi 
linear 
berganda, 
uji F, uji t 
dan R
2
 
Terdapat pengaruh 
posotif dan 
signifikan antara 
kecerdasan 
emosional, 
kecerdasan spiritual, 
kecerdasan 
intelektual, dan 
independensi 
terhadap kinerja 
kinerja auditor. 
Wibowo, 
Cahyo 
Tri 
(2015) 
Analisis 
Pengaruh 
Kecerdasan 
Emosional (EQ) 
dan Kecerdasan 
Spiritual (SQ) 
pada Kinerja 
Karyawan. 
Kecerdasan 
Emosional 
(EQ), 
Kecerdasan 
Spiritual (SQ), 
dan Kinerja 
Karyawan. 
Analisis 
regresi 
linear 
berganda, 
uji F, uji t 
dan R
2
. 
Ada pengaruh 
Kecerdasan 
Emosional (EQ) dan 
Kecerdasan Spiritual 
(SQ) pada Kinerja 
Karyawan. 
Putri 
Y.G. 
(2016) 
Pengaruh 
Kecerdasan 
Intelektual, 
Kecerdasan 
Emosional dan 
Lingkungan 
Kerja terhadap 
Kinerja. 
Kecerdasan 
Intelektual, 
Kecerdasan 
Emosional,  
Lingkungan 
Kerja, dan 
Kinerja 
Analisis 
regresi 
linear 
berganda, 
uji F, uji t 
dan R
2
 
Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
antara kecerdasan 
intelektual, 
kecerdasan 
emosional dan 
lingkungan kerja 
terhadap kinerja. 
Alwiyah 
Jamil 
(2007) 
Pengaruh Etika 
Kerja Islam 
terhadap Sikap-
sikap pada 
Perubahan 
Organisasi: 
Komitmen 
Organisasi 
sebagai 
Mediator. 
Etika Kerja 
Islam, Sikap, 
dan Komitmen 
organisasi. 
Regresi 
linear 
berganda 
Kondisi dan kultur 
yang berbeda akan 
mempengaruhi 
sikap-sikap 
perubahan 
organisasi. Etika 
kerja Islam 
berpengaruh 
terhadap sikap dan 
komitmen 
organisasi. 
Arifin Pengaruh Etika Etika kerja Analisis Dosen yang semakin 
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Lubis, 
Arifin 
(2005) 
Kerja Islam 
terhadap 
komitmen 
organisasi 
dengan 
komitmen protes 
sebagai variabel 
intervening 
(studi empiris PT 
di Medan) 
Islam, 
komitmen 
organisasi, 
komitmen 
protes. 
jalur (Path 
analisis). 
memahami norma 
atau aturan yang 
berlaku dalam hal ini 
baik kode etik 
maupundimensi 
pertanggungjawaban, 
keadilan dan 
kebenaran dalam 
etika kerja Islam 
yang bersumber pada 
syariah akan benar-
benar melakukan 
tugas dan fungsinya 
sebagai seorang 
dosen dan 
selanjutnya 
mempengaruhi 
komitmennya 
terhadap profesinya 
sebagai seorang 
dosen dan 
komitmennya 
terhadap organsiasi. 
Muh. 
Nur 
Faqih 
(2011) 
Pengaruh 
Komunikasi dan 
Etika Kerja Islam 
terhadap Kinerja 
Karyawan KJKS 
BMT Fastabiq 
Pati. 
 
Komunikasi, 
etika kerja Islam 
dan kinerja 
karyawan. 
Analisis 
regresi 
berganda 
(multiple) 
Secara parsial komu-
nikasi dan etika kerja 
Islam berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan, 
Etika Kerja Islam, 
secara simultan 
bahwa komunikasi 
dan etika kerja Islam 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Hana, 
MM dan 
Ghufron 
M.N. 
(2015).  
Pengaruh Etika 
Kerja Islam dan 
Kepemimpinan 
Transformasional 
terhadap Kinerja 
Karyawan. 
Etika kerja 
Islam, 
kepemimpinan 
transformasional 
dan kinerja 
karyawan 
Analisis 
regresi 
berganda 
dan analisis 
regresi 
moderating. 
Ada pengaruh baik 
secara parsial 
maupun simultan 
antara etika kerja 
Islam dan 
kepemimpinan 
transformasional 
terhadap Kinerja 
Karyawan. 
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Mulyani, 
N (2016) 
Pengaruh 
Kecerdasan 
Intelektual, 
Kecerdasan 
Emosional, Dan 
Kecerdasan 
Spiritual 
Terhadap Kinerja 
Karyawan 
dengan 
Religiusitas 
Sebagai Variabel 
Moderasi (Studi 
Kasus BNI 
Syariah 
Yogyakarta 
Kecerdasan 
intelektual, 
kecerdasan 
emosional, dan 
kecerdasan 
spiritual serta 
kinerja 
karyawan 
dengan 
religiusitas 
sebagai variabel 
moderasi. 
Analisis 
regresi 
berganda 
dan analisis 
regresi 
moderating. 
Hasil: 
Kecerdasan intelek-
tual berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, Kecer-
dasan emosional 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, Kecerda-
san spiritual berpe-
ngaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Sedangkan pengaruh 
religiusitas (variabel 
moderasi), terhadap 
hubungan antara 
kecerdasan intelek-
tual, kecerdasan 
emosional, dan 
kecerdasan spiritual 
dengan kinerja 
karyawan secara 
parsial berpengaruh 
positif dan 
signifikan. 
Anton. 
(2012) 
Analisis Persepsi 
Akuntan Publik 
Dan Mahasiswa 
Akuntansi 
Terhadap Kode 
Etik Ikatan 
Akuntan 
Indonesia (Studi 
Kasus Pada 
Beberapa 
Universitas Serta 
Beberapa Kantor 
Akuntan Publik 
di Semarang) 
Persepsi 
Akuntan Publik 
Dan Mahasiswa 
Akuntansi, 
Kode Etik 
Ikatan Akuntan 
ANOVA Tidak terdapat 
perbedaan persepsi 
antara Mahasiswa 
Akuntansi dengan 
Akuntan Publik 
dalam penerapan 
persepsi Kode Etik 
mengenai Tanggung 
Jawab Profesi.  
Terdapat perbedaan 
persepsi antara 
Mahasiswa 
Akuntansi dengan 
Akuntan  
Publik, dalam 
penerapan persepsi 
Kode Etik mengenai 
Kepentingan Publik.  
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Terdapat perbedaan 
persepsi antara 
Mahasiswa 
Akuntansi dengan 
Akuntan Publik, 
dalam penerapan 
persepsi Kode Etik 
mengenai 
Kerahasiaan.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian 
sebelumnya, Setiawan dan Latrini (2016), Alwiyah Jamil (2007), Anton (2012) 
dan Mulyani (2016).  
Perbedaan penelitian Setiawan dan Latrini (2016), dimana pada 
penelitian Setiawan dan Latrini meneliti tentang pengaruh   kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, dan independensi pada kinerja 
auditor. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan 
intelektual, dan independensi terhadap kinerja kinerja auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri Y.G. (2016) yang meneliti tentang 
pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa  terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja. Perbedaannya adalah pada penelitian Putri 
Y.G. (2016) menggunakan variabel lingkungan kerja sebagai variabel independen, 
sementara pada penelitian saat ini tidak menggunakan variabel independen 
lingkungan kerja. Di samping itu penelitian saatini menggunakan variabel etika 
kerja Islam sebagai variabel yang memoderasi terhadap kinerja karyawan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Alwiyah Jamil (2007), yang meneliti 
tentang pengaruh etika kerja Islam terhadap sikap-sikap pada perubahan 
organisasi: Komitmen organisasi sebagai Mediator. Perbedaannya adalah dimana 
pada penelitain terdahulu menggunakan variabel komitmen organisasi sebagai 
variabel mediator, sementara pada penelitian saat ini adalah etika kerja Islam 
sebagai variabel moderasi. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antar variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Sintesis tentang 
hubungan variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis 
(Darmawan, 2013). 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang mengangkat kinerja karyawan, kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional dan etika kerja Islam sebagai variabel mediasi dapat 
disederhanakan dalam kerangka berfikir berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
Kecerdasan Emosional (EQ) 
 
Kinerja 
Karyawan 
Etika Kerja Islam 
Kecerdasan Intelektual (IQ) 
 
H1 
H2 
H3 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
2.4.1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ) terhadap Kinerja Karyawan 
Kemampuan karyawan seringkali menjadi ukuran atasan untuk 
memberikan suatu pekerjaan yang menjadi tanggungjawab bagi bawahannya. 
Tidak mungkin seseorang yang memiliki kemampuan kerja rendah diberi 
tanggung jawab yang besar, atau sebaliknya seseorang dengan kemampuan yang 
tinggi diberi tanggungjawab yang kecil. Snell dan Morris (2014) mengemukakan, 
apabila kemampuan karyawan rendah akan menggunakan waktu dan usaha yang 
lebih besar dari pada karyawan berkemampuan tinggi untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Setiap jenis pekerjaan menuntut pengetahuan, keterampilan dengan 
baik. Pengetahuan keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh seseorang karyawan 
akan menentukan kesiapan untuk suatu pekerjaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2015) yang meneliti tentang 
pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja staff departement quality 
assurance. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja staff Departemen Quality Assurance. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis : 
H1 :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan 
intelektual (IQ) terhadap kinerja karyawan. 
2.4.2. Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap Kinerja Karyawan 
Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2015) yang meneliti tentang 
pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja karyawan. Menurut Wibowo 
(2015) menjelaskan bahwa beberapa subyek penelitian dalam beberapa 
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perusahaan menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki skor kecerdasan 
emosional yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang lebih baik yang dapat 
dilihat dari bagaimana kualitas dan kuantitats yang diberikan karyawan tersebut 
terhadap perusahaan. Karyawan memiliki kinerja yang cukup baik tetapi apabila 
dia memiliki sifat yang tertutup dan tidak berinteraksi dengan orang lain secara 
baik maka kinerjanya tidak akan dapat berkembang. 
Hasil penelitian King (2011) bahwa kecerdasan emosional mempunyai 
hubungan positif terhadap kinerja pada kasus pekerjaan yang membutuhkan level 
tinggi kecerdasan emosional, seperti frontline casino yang dijadikan subjek 
penelitiannya. Kahtani (2013) menguji hubungan antara kecerdasan emosional 
pada kinerja. Pengaruh kecerdasan emosional pada kinerja positif, artinya 
semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang maka semakin tinggi kinerja 
karyawan. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin 
rendah kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis : 
H2 :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan. 
2.4.3. Pengaruh Etika Kerja Islam (variabel moderasi) terhadap hubungan 
antara Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan 
Penelitian Mulyani, Nurullitasari (2016) yang meneliti tentang  Pengaruh 
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi 
(Studi Kasus BNI Syariah Yogyakarta), hasil penelitian menjelaskan bahwa ada 
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pengaruh religiusitas (variabel moderasi), terhadap hubungan antara kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual dengan kinerja 
karyawan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan. 
Etika kerja Islam berdasarkan Alquran dan Hadits yang menekankan 
untuk menjalin kerjasama dan selalu bekerja keras yang merupakan salah satu  
cara untuk menghapus dosa dan mencari keridahaan-Nya. Etika kerja Islam lebih 
berorientasi pada penyelamatan individu di dunia dan di akhirat. Adanya 
keyakinan bahwa Tuhan tidak akan menguji hamba-Nya melebihi kemampuannya 
dan percaya bahwa Tuhan akan memberikan sesuatu yang lebih indah jika kita 
berhasil melampauinya. Etika kerja Islam di sini sebagai variabel mediasi yang 
dapat memperkuat atau memperlemah kinerja. 
Keyakinan tersebut menimbulkan adanya penghayatan, bahwa orang-
orang yang mendapat tekanan aatu gangguan-gangguan tidak menyenangkan, 
yang berasal dari luar diri seseorang merupakan tantangan bagi dirinya untuk bisa 
lebih maju yang terlihat dari peningkatan kinerjanya. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis : 
H3 :  Ada pengaruh etika kerja Islam (variabel moderasi) terhadap 
hubungan antara Kecerdasan emosional terhadap Kinerja Karyawan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu penelitian yang dimulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian yaitu dari bulan April 2018 sampai dengan bulan 
Juli 2018. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Surakarta dengan objek Bank 
Syariah Mandiri, dengan mengambil 4 (empat) lokasi penelitian yaitu :  
1. BSM KCP Solo Urip Sumoharjo 
Jl. Jend Urip Sumoharjo No 71, Kepatihan Wetan, Jebres, Kota Surakarta 
57128  
Telp: (0271) 647866 
2. BSM KCP Surakarta Pasar Kliwon 
Jl. Kapten Mulyadi No 228 D-E, Pasar Kliwon, Surakarta 57118 
Telp: (0271) 656300 
3. BSM KCP Solo Nusukan 
Jl. Kapten Piere Tendean No 199, Nusukan, Banjarsari, Kota Surakarta 57135 
Telp: (0271)730094 
4. BSM KCP Solo Pasar Klewer 
Jl. Yos Sudarso No 221, Gajahan, Kratonan, Serengan, Kota Surakarta 57153 
Telp: (0271) 642336 
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3.2. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dimana penelitian ini 
menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran-pengukuran variabel-
variabel dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.Jenis 
penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan jenis penelitian 
asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori 
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala 
(Sugiyono, 2014: 21). Jadi pada penelitian ini akan didapatkan suatu teori baru 
tentang hubungan antara variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional terhadap kinerja karyawan dengan etika kerja Islam sebagai variabel 
moderating kecerdasan emosional. 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:119). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan yang bekerja di Bank 
Syariah Mandiri (BSM) Cabang Surakarta yaitu BSM KCP Solo Urip Sumoharjo, 
BSM KCP Surakarta Pasar Kliwon, BSM KCP Solo Nusukan, BSM KCP Solo 
Pasar Klewer.  
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3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagaian dari populasi, artinya sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi penelitian (Mulyadi, 
2016:106). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu karyawan 
yang bekerja di Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Surakarta yang berjumlah 
78 orang karyawan. Berdasarkan hal tersebut berarti teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). 
Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2014) jumlah 
populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 
semuanya. 
 
3.4. Data dan Sumber Data  
Data merupakan informasi yang yang diterima tentang sesuatu yang 
aktual dan faktual yang berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian. Atau 
dengan kata lain, data merupakan hasil pembacaan ulang terhadap keseluruhan 
catatan selama penelitian lapangan (Mulyadi, 2016: 143). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber 
atau responden tanpa perantara (Indriantoro dan Supomo, 2014: 147). 
Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang 
sedang diteliti. Dalam data primer biasanya, peneliti memperolehnya secara 
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langsung melalui kuesioner yang berisi daftar pertanyaan. Data yang dikumpulkan 
meliputi :  
a.  Karakteristik responden penelitian yang meliputi umur, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir dan lama bekerja.  
b.  Data responden mengenai kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 
kinerja karyawan dan etika kerja Islam.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data untuk penelitian ini dengan melakukan penyebaran 
kuesioner kepada karyawan pada Kantor Cabang Bank Syariah Mandiri wilayah 
Solo sebagai respondennya. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 
ditempuh peneliti dalam mengumpulkan datanya (Mulyadi, 2016: 121).. 
Penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan 
pernyataan identitas responden. Bagian kedua merupakan pernyataan dari semua 
variabel dengan menggunakan pernyataan tertutup dan skala sistematik (likert). 
Daftar jawaban pernyataan diisi oleh karyawan Bank Syariah Mandiri wilayah 
Solo dengan memilih alternatif jawaban yang sudah tersedia. Hal ini dimaksudkan 
untuk memudahkan responden dalam menjawab pernyataan yang ada. Skala 
Likert yang digunakan dari 1-5, dengan kriteria sebagai berikut:  
a. Sangat setuju (SS) : 5  
b. Setuju (S) : 4  
c. Netral (N) : 3  
d. Tidak setuju (TS) : 2  
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e. Sangat tidak setuju (STS) : 1 
Data dikumpulkan melalui survei dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden baik melalui perantara (contact person) maupun diberikan secara 
langsung ke individu yang bersangkutan.Kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data dengan menyusun daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden sampel 
yang akan teliti. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan mendatangi satu persatu 
calon responden, mengecek apakah calon memenuhi persyaratan sebagai calon 
responden, lalu menanyakan kesedihanya untuk mengisi kuesioner penyebaran ini 
dilakukan oleh peneliti, juga dibantu oleh sejumlah rekan peneliti. 
Pada penelitian ini skor untuk setiap jawaban responden dari setiap 
pernyataan menggunakan skala Likert yang dimodifikasi. Jika menggunakan skala 
Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel 
(Sugiyono, 2014: 133).  
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Adapun variabel dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang mepengaruhi 
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan 
intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). 
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2. Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. 
3. Variabel moderating : yaitu variabel yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, dalam hal ini adalah etika 
kerja Islam. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah suatu cara-cara tertentu yang digunakan 
untuk mengoperasionalkan konstruk yang dapat dilakukan oleh peneliti lain untuk 
mereplikasi pengukuran yang sama atau mengembangkan cara pengukuran 
konstruk yang lebih baik. Jadi, definisi operasional adalah penentuan konstruk 
menjadi variabel yang bisa diukur (Indriantoro dan Supomo, 2014: 69). 
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional Variabel Terikat (Y) 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Kinerja 
Karyawan  
Tingkat keberhasilan 
yang dicapai 
seseorang dalam 
melaksanakan tugas 
yang dibandingkan 
dengan standar kerja 
atau kriteria yang 
telah ditetapkan 
(Bangun, 2012). 
Menurut Bangun (2012) 
variabel kinerja diukur 
dengan menggunakan 
indikator: 
1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas Kerja 
3. Ketepatan waktu 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan 
Kerjasama 
Skala 
Likert 1-5 
 
Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel Bebas (X1) 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Kecerdasan 
Intelektual 
(IQ) 
Bahwa kecerdasan 
emosional muncul 
dalam bentuk majemuk 
(spesifiknya terdiri atas 
Sternberg (2008) 
berpendapat bahwa 
Kecerdasan manusia 
dapat diukur dari 
Skala 
Likert 1-5 
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tiga bentuk). 
(Stenberg, 2008) . 
keseimbangan tiga:  
1. Kemampuan 
memecahkan masalah 
2. Intelegensi verbal 
3. Intelegensi praktis   
 
Tabel 3.3. 
Definisi Operasional Variabel Bebas (X2) 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Kecerdasan 
Emosional 
(EQ) 
Kecerdasan emosional 
memberikan 
pemahaman yang 
mendalam dan lebih 
utuh tentang diri sendiri 
dan orang lain 
(Tridhonanto, 2010).  
Menurut Tridhonanto 
(2010) aspek kecerdasan 
emosi adalah: 
1. Kecakapan pribadi 
2. Kecakapan sosial 
Skala 
Likert 1-5 
 
Tabel 3.4. 
Definisi Operasional Variabel Moderating (X3) 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Etika 
Kerja 
Islam 
Etika kerja islam 
sebagai pancaran dari 
akidah yang bersumber 
dari pada sistem 
keimanan Islam yakni, 
sebagai sikap hidup 
yang mendasar 
berkenaan dengan 
kerja, sehingga dapat 
dibangun paradigma 
etika kerja yang islami 
Asifudin (2004). 
 
Menurut Asifudin (2004) 
karakteristik-
karakteristik etika kerja 
islami digali dan 
dirumuskan berdasarkan 
konsep: 
1. Kerja merupakan 
penjabaran aqidah 
2. Kerja dilandasi ilmu 
3. Kerja dengan 
Meneladani sifat-Sifat 
Ilahi serta mengikuti 
petunjuk-
petunjuknya. 
Skala 
Likert 1-5 
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3.8. Teknik Analisis Data  
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS for windows versi 21.0. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan 
analisis statistik seperti: uji deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji 
regresi, analisis jalur antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh variabel independen kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional, dan variabel dependen kinerja karyawan dengan variabel mediasi etika 
kerja Islam. 
3.8.1 Uji Instrumen 
Untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan metode analisis data yang 
digunakan, maka digunakan uji instrumen validitas dan reliabilitas. Validitas 
didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu test rnelakukan fungsi 
ukurannya terhadap suatu gejala. Sedangkan reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran beberapa kali terhadap gejala yang 
sama, dengan alat ukur yang sama. 
1. Uji Validitas Data atau Kesahihan 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016: 52). Pengujian validitas dalam penelitan ini digunakan uji 
korelasi Pearson Product Moment yang ada pada SPSS, dengan kriteria yang 
digunakan jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka data 
  
44 
 
44 
dikatakan valid. Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebesar 5% (Mulyadi, 2016: 164-166). 
2. Uji Reliabilitas atau Keandalan 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika 
jawaban informan terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2016: 47). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melihat Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Sedangkan untuk memudahkan 
perhitungan reliabilitas ini, digunakan alat bantu komputer dengan program 
SPSS (Statistical Package for Social Science) for Windows (Ghozali, 2016: 
48). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif (Ghozali, 2016: 
154). Pada uji asumsi klasik terdapat tiga bentuk pengujian yaitu: 
1. Uji  Normalitas 
Untuk mengetahui apakah model regresi variabel dependen dan variabel 
independen mempunyai distribusi normal atau tidak, maka digunakan uji 
normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitias menggunakan uji 
Kolmogorov- Smirnov (KS). Jika probability value > 0,05 maka Ho diterima 
(berdistribusi normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho 
ditolak (tidak berdistribusi normal) (Ghozali, 2016: 154-158). 
  
45 
 
45 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel 
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya (Ghozali, 2016: 103). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,01 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016: 103-104). 
3. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2016: 134).  
Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Uji 
Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen 
dengan nilai absolut residualnya.  Jika nilai signifikansi antara variabel 
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independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 137). 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk mengetahui apakah model yang 
dibuat layak atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 
yaitu: 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ketepatan model yang digunakan 
untuk memprediksi pengaruh secara serempak (simultan) antara kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan di Bank Syariah 
Mandiri Cabang Surakarta.Langkah-langkah uji F sebagai berikut: 
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
Ho:1=6 = 0, artinya secara serempak tidak terdapat pengaruh antara 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan di Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta. 
Ha: 160,  artinya secara serempak terdapat pengaruh antara 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan di Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta. 
2) Menentukan level of significance () = 0,05 
3) Kriteria pengujian (role of test) 
Ho ditolak apabila nilai  value< 0,05. 
Ho diterima apabila nilai value ≥ 0,05. 
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 4) Kesimpulan 
Apabila value< 0,05 maka diketahui ada pengaruh signifikan antara 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan di Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta, dan sebaliknya 
apabila value ≥ 0,05 maka diketahui tidak ada pengaruh antara 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan di Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta. 
2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen yang dinyatakan dengan 
persentase. Nilai sumbangan ini bisa dilihat dari besarnya R
2
, nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel  independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2016:95). 
3.8.4 Analisis Regresi 
1. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Sugiyono (2014), analisis regresi berganda merupakan analisis 
yang digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik  
turunny) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor dimanipulsi (dinaik turunkan nilainya). Pada penelitian 
ini analisis regresi berganda bertujuan untuk menerangkan pengaruh kecerdasan 
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intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. Untuk menguji 
model persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 
K= α + 1IQ + 2EQ + e 
Dimana: 
K =  Kinerja Karyawan 
IQ =  Kecerdasan Intelektual 
EQ =  Kecerdasan Emosional 
α =  Konstanta 
 = Koefisien regresi variabel bebas terhadap variabel terikat, bila 
variabel bebas lain dianggap konstan 
e =  Faktor Penganggu (error) 
2. Analisis Moderated Regression 
Alat analisis untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode analisis moderated regression atau disebut juga uji interaksi 
(Ghozali, 2009: 85). Menurut Ghozali (2009)  moderated regression merupakan 
aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya 
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen. Pada 
penelitian ini analisis moderated regression untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dimoderasi oleh etika 
kerja islam. Untuk menguji model persamaan regresinya dapat ditulis sebagai 
berikut: 
K= α + 2EQ*E + e 
Dimana :  
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K =  Kinerja Karyawan 
EQ =  Kecerdasan Emosional 
E =  Etika Kerja Islam 
α =  Konstanta 
 = Koefisien regresi variabel bebas terhadap variabel terikat, bila 
variabel bebas lain dianggap konstam 
e =  Faktor Penganggu (error) 
3.8.5. Uji t 
Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh signifikan secara parsial 
antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan di Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta. Langkah-langkah uji t 
sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 
Ho:  = 0, tidak ada pengaruh secara individu antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha:  0, ada pengaruh secara individu antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
b. Menentukan level of significance () = 0,05. 
c. Kriteria Pengujian 
Dikatakan Ho ditolak apabila nilai probabilitas < 0,05, sebaliknya apabila Ho 
diterima apabila nilai probabilitas  ≥ 0,05.  
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d. Kesimpulan 
Apabila melihat nilai probabilitas maka dapat diketahui pengaruh signifikan 
secara parsial antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap 
kinerja karyawan di Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta. Apabila value< 
0,05, maka ada pengaruh signifikan secara parsial antara kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan di Bank Syariah Mandiri 
Cabang Surakarta. Apabila value ≥ 0,05, maka tidak ada pengaruh signifikan 
secara parsial antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap 
kinerja karyawan di Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian   
4.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan di Bank Syariah Mandiri yang 
ada di wilayah Kota Surakarta. Karyawan yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
meliputi karyawan bagian keuangan, pemasaran, administrasi dan supervisi di 
Kantor wilayah Bank Syariah Mandiri Cabang Surakarta.  
Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner penelitian 
secara langsung dengan cara mendatangi responden yang bekerja pada PT. Bank 
Syariah Mandiri yang berada di wilayah Surakarta. Penyebaran serta 
pengembalian kuesioner dilaksanakan dimulai pada bulan Mei 2018 hingga bulan 
Juni 2017.  
Peneliti mengambil sampel sebanyak 10 kantor cabang dikarenakan hanya 
kantor cabang Surakarta tersebut yang bersedia dijadikan responden dari 10 
kantor cabang yang berada di wilayah Surakarta yaitu BSM KCP Solo Urip 
Sumoharjo, BSM KCP Surakarta Pasar Klewer, BSM KCP Solo Nusukan, dan 
BSM KCP Solo Pasar Kliwon. Kuesioner yang disebarkan berjumlah 85 
kuesioner dan jumlah kuisioner yang kembali adalah sebanyak 78 kuisioner atau 
86,9%. Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 7 atau 18,07%, hal ini mungkin 
dikarenakan waktu penyebaran kuesioner yang kurang tepat. Kuesioner yang 
dapat diolah berjumlah 78 buah atau 86,9%, sedangkan kuesioner yang tidak 
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dapat diolah karena tidak memenuhi kriteria sebagai sampel dan tidak diisi secara 
lengkap oleh responden sebanyak 4 buah atau 3,07%.  
Tabel 4.1 
Data Sampel Penelitian 
No. Keterangan  Jumlah 
1. Jumlah kuesioner yang disebar  85 
2. Jumlah Kuesioner yang tidak kembali  12 
3. Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah  2 
 Jumlah kuesioner yang dapat diolah  78 
 
4.1.2. Karakteristik Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada 
Kantor Cabang Bank Syariah Mandiri di wilayah Kota Surakarta yang bekerja 
pada bidang keuangan, pemasaran, dan administrasi dan telah memiliki 
pengalaman kerja minimal satu tahun. Berikut ini adalah deskripsi mengenai 
identitas responden yang terdiri dari jenis kelamin, posisi terakhir, pendidikan 
terakhir dan pengalaman kerja responden.  
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4.2. 
Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
     Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
 
Laki-laki 39 50,0 
Perempuan 39 50,0 
Total 78 100,0 
 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa sekitar 39 orang atau 50% responden 
berjenis kelamin perempuan, dan 39 responden perempuan atau 50%.  
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan  
Tabel 4.3. 
Hasil Uji Deskripsi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 Frequency Percent 
 
Jenjang D-3 13 16,7 
Jenjang S-1 60 76,9 
Jenjang S-2 3 3,8 
Lainnya 2 2,6 
Total 78 100,0 
 
 Berdasarkan data pada Tabel 4.3. dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden berpendidikan terakhir Strata 1 (S1) dengan Jumlah 60 responden 
(76,9%). Sisanya sebesar 16,7% atau 13 responden berpendidikan terakhir D3 
(Diploma 3), Strata Dua (S2) sebanyak 3 orang (3,8%), dan sisanya 
berpendidikan SLTA/Sederajat sebanyak 2,6% atau sebanyak 2 orang. Hal ini 
diduga karena di Indonesia pada umumnya standar pendidikan untuk direkrut 
tenaga atau karyawan di suatu bank.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 
r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam ini n adalah jumlah sampel yaitu 
78 jadi (df) = 78-2 dan diketahui nilai r tabel adalah 0,222. Jika r hitung (tiap butir 
dapat dilihat pada kolom corrected item – total correlation) lebih besar dari r 
tabel (0,222) dan nilai r positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Tabel 
berikut menunjukkan hasil uji validitas dari empat variabel yang digunakan, yaitu 
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kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kinerja karyawan dan etika kerja 
Islam, dengan 78 sampel responden.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kecerdasan Intelektual 
No Butir Pertanyaan  Pearson Corelation  R table Keterangan  
1 (X1_1) 0,746 0,222 Valid 
2 (X2_1) 0,732 0,222 Valid 
3 (X3_1) 0,810 0,222 Valid 
4 (X4_1) 0,857 0,222 Valid 
5 (X5_1) 0,708 0,222 Valid 
6 (X6_1) 0,783 0,222 Valid 
7(X7_1) 0,746 0,222 Valid 
8(X8_1) 0,660 0,222 Valid 
9 (X9_1) 0,783 0,222 Valid 
10 (X10_1) 0,598 0,222 Valid 
 
Tabel di atas menunjukkan variabel kecerdasan intelektual  mempunyai kriteria 
valid untuk semua butir pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,222).  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
No Butir Pertanyaan  Pearson Corelation  R table Keterangan  
1 (X1_2) 0,523 0,222 Valid 
2 (X2_2) 0,489 0,222 Valid 
3 (X3_2) 0,534 0,222 Valid 
4 (X4_2) 0,304 0,222 Valid 
5 (X5_2) 0,309 0,222 Valid 
6 (X6_2) 0,555 0,222 Valid 
7(X7_2) 0,523 0,222 Valid 
Tabel 4.5. di atas menunjukkan variabel Kecerdasan Emosional mempunyai 
kriteria valid untuk semua butir pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel (0,222).  
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Etika Kerja Islam 
No Butir Pertanyaan  Pearson Corelation  R tabel Keterangan  
1 (X1_3) 0,640 0,222 Valid 
2 (X2_3) 0,779 0,222 Valid 
3 (X3_3) 0,656 0,222 Valid 
4 (X4_3) 0,708 0,222 Valid 
5 (X5_3) 0,828 0,222 Valid 
6 (X6_3) 0,749 0,222 Valid 
7(X7_3) 0,802 0,222 Valid 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan variabel etika kerja Islam mempunyai kriteria valid 
untuk semua butir pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,222). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 
No Butir Pertanyaan  Pearson Corelation  R table Keterangan  
1 (Y_1) 0,678 0,222 Valid 
2 (Y_2) 0,508 0,222 Valid 
3 (Y_3) 0,769 0,222 Valid 
4 (Y_4) 0,742 0,222 Valid 
5 (Y_5) 0,823 0,222 Valid 
6 (Y_6) 0,523 0,222 Valid 
7 (Y_7) 0,510 0,222 Valid 
8 (Y_8) 0,570 0,222 Valid 
9 (Y_9) 0,654 0,222 Valid 
10 (Y_10) 0,616 0,222 Valid 
11 (Y_11) 0,686 0,222 Valid 
12(Y_12) 0,665 0,222 Valid 
13(Y_13) 0,586 0,222 Valid 
14 (Y_14) 0,652 0,222 Valid 
15 (Y_15) 0,625 0,222 Valid 
Tabel 4.7. di atas menunjukkan variabel kinerja mempunyai kriteria valid untuk 
semua butir pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,222). 
4.2.2. Hasil Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari instrument 
penelitian. Suatu instrument penelitian dapat dikatakan reliabel jika Cronbach 
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Alpha berada diatas 0,60. Tabel 4.8 Menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk 
delapan variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kecerdasan Intelektual 0,908 Reliabel 
Kecerdasan Emosional 0,652 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,756 Reliabel 
Etika Kerja Islam 0,860 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah  
Tabel 4.8. di atas menunjukkan nilai cronbach‟s alpha kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional terhadap kinerja karyaan dengan etika kerja 
Islam sebagai variabel moderating lebih dari 0,60. Dengan demikian dapat 
disimpulakan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan yang digunakan akan mampu 
memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan itu diajukan kembali 
akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.  
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti yang telah 
diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal (Ghozali, 2016).  
Uji distribusi normal dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov. Jika hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 
signifikansi di atas 0,05 maka data residual terdistribusi dengan normal. 
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Sedangkan jika hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 
0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal.  
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Normalitas 
Unstandardized Residual  p-value Keterangan  
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,107 Data terdistribusi normal  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
Dilihat dari perhitungan dengan Kolmogorov Smirnov diperoleh hasil 
bahwa signifikansinya adalah sebesar 0,107 yang berarti signifikansinya di atas 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
karena memenuhi asumsi normalitas 
2. Hasil Uji Multikolonieritas  
Untuk mendeteksi adanya problem multiko, maka dapat dilakukan dengan 
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran antar 
variabel independen.  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas Tahap I 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan  
IQ (X1)  0,849 1,178 Bebas Multikolinearitas  
EQ (X2)  0,849 1,178 Bebas Multikolinearitas  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolonieritas  Tahap II 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan  
EQ (X2)  0,261 3,838 Bebas Multikolinearitas  
EQ (X2).EKI (X3) 0,180 5,559 Bebas Multikolinearitas  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018.  
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Berdasarkan tabel 4.10 dan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa hasil 
pengujian menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance value di 
atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan tidak 
terjadi penyimpangan multikolinearitas. 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model regresi adalah metode Glejser, 
yaitu dengan meregresikan nilai dari seluruh variabel independen dengan nilai 
mutlak (absolute) dari nilai residual sehingga dihasilkan probability value. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Tahap I 
Variabel  thitung p-value Keterangan  
IQ (X1)  1,073 0,287 Bebas Heteroskedastisitas  
EQ (X2)  0,238 0,812 Bebas Heteroskedastisitas  
Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Tahap II 
Variabel  thitung p-value Keterangan  
IQ (X1)  0,388 0,699 Bebas Heteroskedastisitas  
EQ (X2)  -0,451 0,654 Bebas Heteroskedastisitas  
X2.X3 0,699 0,487 Bebas Heteroskedastisitas 
Berdasarkan tabel 4.12 dan tabel 4.13 di atas menunjukkan tidak ada 
gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model 
penduga, dimana  tidak  ada  nilai  dari  variabel yang signifikan, dimana thitung < 
ttabel atau p-value > 0,05. Jadi secara keselurahan dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
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4.2.4. Hasil Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. Jika semua variabel independen 
berpengaruh secara silmultan terhadap variabel dependen berarti model yang 
dibuat sudah layak. Adapun hasil uji statistik F ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F Tahap I 
F hitung F tabel Sig. Keterangan 
46,291 2,75 0,000 Model Fit 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F Tahap II 
F hitung F tabel Sig. Keterangan 
48,408 2,75 0,000 Model Fit 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 Hasil pengujian hipotesis secara serentak (simultan) berdasarkan tabel 4.14 
dan tabel 4.15 di atas diperoleh pada nilai Fhitung > Ftabel . Dimana dengan nilai 
signifikan 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
intelektual, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan etika kerja Islam 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga bisa 
diartikan bahwa model pengujian regresi secara serentak (simultan) yang 
digunakan tersebut sudah sesuai (model fit) dengan datanya. 
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2. Uji R
2
  
Uji koefisien Determinasi (R
2
) merupakan alat untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien Determinasi (R
2
) adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan dari variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Jika nilai koefisien Determinasi (R
2
) mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen hampir memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Berikut 
hasil uji R
2
 dalam penelitian ini.  
Tabel 4.16 
Hasil Uji R
2 
Tahap I 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,743 0,552 0,541 4,180 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.17 
Hasil Uji R
2 
Tahap II 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
2 0,751
a
 0,563 0,552 4,128 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) tabel 4.16 diketahui 
nilai adjusted R Square sebesar 0,541. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau 
mendekati apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Artinya kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional mampu menjelaskan kinerja 
  
61 
 
61 
karyawan di Kantor PT. Bank Syariah Mandiri wilayah Surakarta sebesar 54,1%. 
Sedangkan 45,9% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) tabel 4.17 diketahui 
nilai adjusted R Square sebesar 0,552. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau 
mendekati apabila ada variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Artinya kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan etika kerja islam 
mampu menjelaskan kinerja karyawan di Kantor PT. Bank Syariah Mandiri 
wilayah Surakarta sebesar 55,2%. Sedangkan 44,8% lagi dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA)  
Tabel 4.18 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,221 5,544  3,287 0,002 
IQ (X1) 0,719 0,101 0,598 7,129 0,000 
EQ (X2) 0,747 0,234 0,267 3,186 0,002 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien dari persamaan 
regresi. Dalam kasus ini, persamaan regresi berganda yang digunakan adalah:  
Persamaan Model: Y= a + b1X1 + b2X2  
Berikut penjelasan berdasarkan regresi yang terbentuk:  
Persamaan Model: Y= 18,221+ 0,719X1 + 0,747X2  
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1.  Koefisien regresi menunjukkan tanda positif (+), hal ini berarti ada suatu 
kondisi yang searah yaitu peningkatan variabel X akan menyebabkan 
peningkatan variabel Y.  
2.  Koefisien regresi untuk pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,719 atau 71,9%. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
kecerdasan intelektual sebesar 1% maka akan menaikkan variabel kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,719 atau 71,9%.dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah konstan. 
3. Koefisien regresi untuk pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan sebesar 0,747atau 74,7%. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
kecerdasan emosional sebesar 1% maka akan menaikkan variabel kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,747atau 74,7% dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah konstan.  
 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Analisis Regresi Moderate 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
2 
(Constant) 50,773 5,495  9,239 0,000 
EQ (X2) 1,004 0,390 0,359 2,574 0,012 
X2.X3 0,053 0,007 1,025 7,348 0,000 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien dari persamaan regresi. 
Dalam kasus ini, persamaan regresi berganda yang digunakan adalah:  
Persamaan Model:  
Y= 50,773+ 1,004X2 + 0,053X2.X3.  
  
63 
 
63 
Berikut penjelasan berdasarkan regresi berganda yang terbentuk:  
1. Koefisien regresi menunjukkan tanda positif (+), hal ini berarti ada suatu 
kondisi yang searah yaitu peningkatan variabel X akan menyebabkan 
peningkatan variabel Y.  
2. Koefisien regresi untuk pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan sebesar 1,004atau 100,4%. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
kecerdasan emosional sebesar 1% maka akan menaikkan variabel kinerja 
karyawan (Y) sebesar 1,004atau 100,4% dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah konstan.  
3. Koefisien regresi untuk pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan dengan etika kerja Islam sebagai variabel moderating sebesar 0,053 
atau 5,3%. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan kecerdasan emosional 
sebesar 1%  akan menaikkan kinerja karyawan sebesar 0,053 atau 5,3% jika 
etika kerja Islam memoderasi hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
kinerja karyawan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari regresi 
adalah konstan.  
 
4.3. Pengujian Hipotesis  
4.3.1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan  
Variabel kecerdasan intelektual memiliki thitung sebesar 7,129 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 
koefisien variabel kecerdasan intelektual signifikan pada level 5%. Dapat 
  
64 
 
64 
disimpulkan bahwa variabel kecerdasan intelektual secara signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, dalam pengujian ini berarti H1 diterima.  
4.3.2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan  
Variabel kecerdasan emosioanal memiliki thitung sebesar 3,186 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,002. Tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini berarti 
koefisien variabel kecerdasan emosional signifikan pada level 5%. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dengan demikian H2 diterima.  
4.3.3. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Etika Kerja Islam Sebagai Variabel Moderating  
Variabel moderasi etika kerja Islam dengan hubungan kecerdasan 
emosional terhadap kinerja karyawan memiliki thitung sebesar 7,348 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa etika kerja Islam dapat memoderasi hubungan antara 
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian ini berarti 
sesuai dengan H3 yang berarti H3 diterima. 
 
4.4. Pembahasan  
4.4.1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan analisis linier berganda 
menunjukkan bahwa H1 diterima. Hasil pengujian ini selaras dengan penelitian 
sebelumnya Ratnasari (2015) yang menunjukkan jika kecerdasan intelektual 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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Dalam lingkungan praktik, pengalaman seorang karyawan merupakan 
proses umpan balik yang diperoleh selama melaksanakan penugasan, atau lebih 
tepatnya diartikan sebagai pengetahuan, kompetensi dan kapabilitas yang 
diperoleh dari praktek kerja dalam bidang profesi auditing. Peningkatan 
kakecerdasan intelektual seorang karyawan dapat memampukannya untuk 
menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dalam suatu periode waktu tertentu, dan 
membantu memberikan usulan konstruktif kepada pimpinan tentang bagaimana 
seharusnya suatu pekerjaan audit dilakukan, juga dapat mendorongnya untuk 
menghasilkan kualitas pekerjaan terbaik.  
Lebih dari itu, pertambahan kecerdasan intelektual juga dapat membantu 
karyawan negara menemukan cara untuk meningkatkan prosedur audit, mampu 
menilai kinerja pekerjaannya serta dapat menyebabkan hasil pekerjaannya dan 
membina hubungan dengan klien secara lebih baik. Karyawan yang tidak 
berpengalaman akan melakukan kesalahan lebih besar dibandingkan karyawan 
yang berpengalaman. Pengalaman memberikan peluang untuk belajar melakukan 
pekerjaannya dengan lebih baik serta dapat lebih produktif dalam melaksanakan 
tugas yang dibebankan kepadanya dan mampu mengatasi hambatan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya.  
4.4.2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan  
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan analisis linier berganda 
menunjukkan bahwa H2 diterima. Hasil pengujian ini berarti sesuai dengan H2. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian King  (2011) sesauai dengan pernyataan 
bahwa kecerdasan emosional mempunyai hubungan positif terhadap kinerja pada 
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kasus pekerjaan yang membutuhkan level tinggi kecerdasan emosional. Bahwa 
beberapa subyek penelitian dalam beberapa perusahaan menunjukkan bahwa 
karyawan yang memiliki skor kecerdasan emosional yang tinggi akan 
menghasilkan kinerja yang lebih baik yang dapat dilihat bagaimana kualitas dan 
kuantitas  yang diberikan karyawan tersebut terhadap perusahaan. King juga  
mengungkapkan bahwa walaupun seseorang tersebut memiliki kinerja yang cukup 
baik tetapi apabila dia memiliki sifat yang tertutup dan tidak berinteraksi dengan 
orang lain secara baik maka kinerjanya tidak akan dapat berkembang. 
4.4.3. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderating.  
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan analisis MRA 
menunjukkan bahwa H3 diterima. Hasil pengujian ini berarti sesuai dengan H3 
terbukti kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam mampu 
memoderasi terhadap hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Afifah (2015) yang menyatakan jika etika kerja islam dapat memoderasi 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan kinerja karyawan. Kepercayaan 
terhadap kemampuan diri membuat seseorang lebih giat dan selalu menghasilkan 
yang terbaik. Sehingga kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang  berpengaruh 
terhadap kinerja mereka dikarenakan jika seseorang sudah percaya akan 
kemampuannya seseorang akan lebih percaya diri dalam menjalankan perannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Kesimpulan penelitian merupakan jawaban dari perumusan masalah yang 
di rumusan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang 
pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
karyawan dengan etika kerja Islam sebagai variabel moderating kecerdasan 
emosional maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan kecerdasan intelektual 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berdasarkan 
pengujian menghasilkan nilai signifikan 0,000 yang berarti tingkat signifikan 
dibawah 0,05.  
2. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berdasarkan hasil 
pengujian yang diperoleh nilai signifikansi 0,002 berati kurang dari 0,05.  
3. Hipotesis keempat (H3) diterima, disimpulkan bahwa etika kerja Islam dapat 
memoderasi hubungan antara kecerdasan emosional dengan kinerja 
karyawan. Sehingga kecerdasan emosional dapat dimediasi oleh etika kerja 
Islam. Hal ini berdasarkan hasil nilai signifikansi 0,000 berarti 0,000 < 0,05.  
4. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R2) pada regresi berganda 
diketahui nilai adjusted R Square sebesar 0,541. Hubungan ini akan 
sempurna (100%) atau mendekati apabila ada variabel independen lain 
dimasukkan ke dalam model. Artinya kecerdasan intelektual, kecerdasan 
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emosional mampu menjelaskan kinerja karyawan di Kantor PT. Bank Syariah 
Mandiri wilayah Surakarta sebesar 54,1%. Sedangkan 45,9% lagi dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model. 
5. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R2) pada analisis moderated 
regression diketahui nilai adjusted R Square sebesar 0,552. Hubungan ini 
akan sempurna (100%) atau mendekati apabila ada variabel independen lain 
dimasukkan ke dalam model. Artinya kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional dan etika kerja islam mampu menjelaskan kinerja karyawan di 
Kantor PT. Bank Syariah Mandiri wilayah Surakarta sebesar 55,2%. 
Sedangkan 44,8% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Berdasarkan analisis dan dan pembahasan, maka keterbatasan yang dapat 
diajukan sebagai berikut:  
1. Data kuesioner yang disebar 85 kuesioner, tetapi hanya 78 kuesioner yang 
kembali. 
2. Dalam penyebaran kuesioner tidak semua cabang Bank Syariah Mandiri di 
Surakarta mengizinkan melakukan penelitian. Sehingga adanya keterbatasan 
sampel.  
3. Obyek penelitian hanya berasal dari satu obyek yaitu Bank Syariah Mandiri. 
Karena hanya satu obyek karyawan cenderung memiliki budaya organisasi 
yang sama sehingga kurang mengeneralisasikannn hasil penelitian terkait 
pengaruh kinerja karyawan.  
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5.3. Saran  
Dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji regresinya, bahwa nilai kecerdasan 
emosional memiliki pengaruh tertinggi terhadap kinerja karyawan. Sehingga 
diharapkan karyawan Bank Syariah Mandiri mampu: 
1. Mengelola suasana hati dengan baik 
Untuk memperbaiki suasana hati karyawan, para manajer dapat menggunakan 
humor dan memberi karyawan mereka penghargaan kecil sebagai apresiasi 
terhadap pekerjaan yang dilaksanakan dengan baik. Dengan sesama karyawan 
membina suasana hati yang baik, sebagai contoh yaitu dengan akhlak mulia 
yang diajarkan oleh Islam ada yang mudah dan sederhana yang bisa kita 
dipraktekan dalam lingkungan kerja, yaitu memperbanyak senyum, 
bersalaman ketika bertemu dan menebar salam. Sehingga dapat 
menimbulkan suasana hati yang nyaman.  
2. Memiliki keterampilan komunikasi verbal dan non verbal dengan baik 
Dalam komunikasi dengan orang lain sangatlah penting bagi sisi psikologis 
kita. Melalui komunikasi, kita dapat mengirim apa yang kita butuhkan dan 
rasakan kepada orang lain.  Selain itu, kita juga dapat memberikan respon 
atau tanggapan dan menghormati apa yang dibutuhkan oleh orang lain. 
Komunikasi dapat membantu kita mengembangkan dan membina  hubungan 
baik dengan rekan kerja. Sebagai contoh dengan memberi pelatihan dalam 
komunikasi kepada atasan dan karyawan, pelatihan akan memberikan 
pengetahuan dan ilmu baru bagi setiap individu dalam organisasi dan 
meminimalkan masalah dalam hal komunikasi. Biasanya masalah timbul 
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karena lingkungan yang kurang kondusif di suatu perusahaan. Misalnya, 
kondisi cahaya yang kurang atau sirkulasi yang kurang baik, dan temperature 
ruangan yang tinggi sangat mungkin untuk meningkatkan emosi seseorang 
jadi kondisi dari lingkungan juga harus diperhatikan. 
3. Saling menolong orang lain yang kesulitan 
Dengan tolong menolong kita akan dapat membina hubungan baik dengan 
sesama karyawan. Dengan tolong menolong kita dapat memupuk rasa kasih 
sayang antar karyawan. Sebagai contoh sifat empati dengan memahami 
permasalahan yang dihadapi oleh orang lain. Kepedulian terhadap kesulitan 
orang lain merupakan indikator sejauh mana rasa ukhuwah seseorang 
terhadap orang lain.  
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Lampiran 1 
Kuesioner 
SURAT PENGANTAR KUESIONER 
 
Kepada 
Yth. Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Surakarta 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan hormat, kami yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : Ima Kiat Septiana 
NIM   : 145111021 
Jur./Fak. : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Univ.   : Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Bersamaan ini, kami mengucapkan terimakasih. sehubungan dengan 
penelitian yang akan kami lakukan, maka dengan ini kami mengharap bantuan 
Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian kami yang berjudul 
“Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) 
terhadap Kinerja Karyawan dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel 
Moderating Kecerdasan Emosional”. 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
membutuhkannya. Sesuai dengan etika penelitian, kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu 
akan kami jaga. 
Demikian, atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu kami ucapkan terima 
kasih  
Wassalamualaikum Wr.Wb. 
Hormat Saya, 
 
 
Ima Kiat Septiana 
  
78 
 
78 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Petunjuk : mohon memeberi tanda (X) pada identitas responden dibawah ini 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
1.  Nama ( Boleh tidak di isi) : 
2.  Usia : 
 a. 20-30 Tahun 
 b. 31-41 Tahun 
 c. 41-51 Tahun 
 d.51-60 Tahun 
3.  Jenis Kelamin : 
 a. Laki-laki   
 b. Perempuan 
4.  Pendidikan Terakhir : 
 a. Jenjang D-3 
 a. Jenjang S1   
 b. Jenjang S2,   
 c. Lainnya 
5.  Masa kerja : 
 a. 1-5 Tahun 
 b. 6-10 Tahun 
 c. 11-20 Tahun 
 d. 21≥ Tahun 
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6.  Jumlah Pelatihan : 
 a. 1-3 Kali 
 b. > 3 Kali 
 
B. PETUNJUK PEKERJAAN 
Pilih jawaban yang tersedia dibawah ini terhadap pertanyaan yang telah ada, 
dengan memberi tanda ( √ ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dengan 
keterangan sebagai berikut : 
SS : Sangat Setuju  TS   : Tidak Setuju 
S   : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
CS: Cukup Setuju 
 
1. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
No. Pernyataan 
Tanggapan 
SS S CS TS STS 
1 Saya mempunyai keterampilan khusus untuk 
menunjang pekerjaan. 
     
2 Saya melaksanakan tugasutama dengan 
baik. 
     
3 
Saya melaksanakan pekerjaan dengan teliti. 
     
4 Saya melaksanakan perkerjaan dengan 
rapih. 
     
5 Saya melaksanakan pekerjaan tepat waktu 
tanpa ada kesalahan. 
     
6 Saya datang ditempat kerja tanpa terlambat.      
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7 
Saya tidak pulang lebih awal. 
     
8 Saya tidak pernah meninggalkan tempat 
kerja tanpa izin. 
     
9 Saya selalu mengerjakan pekerjaan sesuai 
target yang ditentukan. 
     
10 Saya ciptakan suasana kerja yang 
mendukung. 
     
11 Saya mampu menjalani kerjasama yang baik 
dengan rekan kerja. 
     
12 Saya berinisiatif melakukan pekerjaan tanpa 
harus menunggu perintah atasan. 
     
13 Saya menjalin hubungan yang baik dengan 
atasan. 
     
14 
Saya selalu mengikuti perintah atasan. 
     
15 Saya melaksanakan pekerjaan dengan penuh 
tanggung jawab. 
     
 
2. Variabel Kecerdasan Intelektual (X1) 
No. Pernyataan 
Tanggapan 
SS S CS TS STS 
1 Saya memiliki kemampuan menghitung 
cepat tanpa menggunakan alat bantu. 
     
2 Saya selalu melihat konsekuensi dari setiap 
keputusan yang saya ambil. 
     
3 Saya mampu untuk memahami simbol-
simbol numerik. 
     
4 Saya memiliki kemampuan untuk 
mengenali, menyambung, dan merangkai 
kata-kata.  
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5 Saya selalu berpikir secara analititis dan 
kritis dalam setiap pengambilan keputusan. 
     
6 Saya mempunyai kemampuan logika dalam 
berpikir untuk menemukan fakta yang 
akurat serta memprediksi resiko yang ada. 
     
7 Ketika diberi suatu pertanyaan dalam suatu 
masalah, saya bisa langsung menjawab 
dengan cepat dan sigap. 
     
8 Saya mempunyai kemampuan membaca, 
menulis, berbicara, serta menyampaikan 
pendapat dengan baik. 
     
9 Saya sangat penasaran jika suatu pekerjaan 
yang rumit atau soal yang berhubungan 
dengan angka belum diketahui hasil yang 
benar. 
     
10 Saya ingin lebih mengetahui hal-hal yang 
belum saya ketahui. 
     
 
 
3. Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 
No. Pernyataan 
Tanggapan 
SS S CS TS STS 
A. 
1 
Keterampilan Pribadi: 
Saya menyadari dengan baik suasana hati 
saya. 
     
2 Saya sulit mengendalikan kekuatan emosi 
saya. 
     
3 Saya tetap tenang meskipun dalam keadaan 
yang sulit. 
     
4 Saya akan menyerah jika hjarus menghadapi 
tujuan yang berat.  
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B. 
5 
Keterampilan Sosial 
Saya mengalami kesulitan jika harus 
memulai untuk membangun hubungan baik 
dengan orang lain. 
     
6 Saya memiliki keterampilan komunikasi 
verbal dan non verbal dengan baik. 
     
7 Saya suka menolong orang lain yang 
kesulitan. 
     
 
4. Variabel Etika Kerja Islam (X3) 
No. Pernyataan 
Tanggapan 
SS S CS TS STS 
1 Dalam menjalankan tugas, saya 
berorientasi pada nilai-nilai ajaran agama. 
     
2 Dalam menjalankan pekerjaan, saya akan 
mengutamakan kepentingan sosial 
daripada kepentingan pribadi. 
     
3 Saya mempunyai target yang harus 
dicapai dalam pekerjaan saya dengan 
didasari niat yang baik. 
     
4 Saya bekerja keras untuk memenuhi 
tanggunmg jawab saya terhadap 
pekerjaan. 
     
5 Dalam bekerja saya selalu dilandasi oleh 
unsur kepercayaan dengan rekan kerja. 
     
6 Saya mampu bekerja secara kooperatif 
dan berkolaborasi dengan rekan kerja. 
     
7 Saya bekerja secara jujur dan terbuka 
terhadap rekan kerja mengenai pekerjaan 
saya.  
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Lampiran 2 
Surat Izin Penelitian 2.1 
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Surat Izin Penelitian 2.2 
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Surat Izin Penelitian 2.3 
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Surat Izin Penelitian 2.4 
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian 
N
o 
BULAN OKTOBER JANUARI FERUARI MARET APRIL MEI JULI AGUSTUS SEPTEMBER 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X X                                 
2 Konsultasi     X X X     X X   X X                     
3 Revisi 
Proposal 
          X X X                        
4 Seminar 
Proposal 
     X                               
5 Pengumpulan 
Data 
                  X X X X               
6 Analisis Data                         X X           
 
7 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                         X           
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                           X         
9 Munaqosah                              X       
10 Revisi Skripsi                               X X     
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Lampiran 4 :  
Rekapitulasi Data Kuesioner 
No. 
Karakteristik Responden 
Usia Klmn Pendidikan Masa kerja Pelatihan 
1 1 2 2 1 2 
2 2 2 2 1 2 
3 2 2 1 2 2 
4 2 2 2 2 2 
5 2 2 1 2 2 
6 2 2 1 2 2 
7 2 1 2 2 2 
8 1 2 1 1 1 
9 1 1 2 1 1 
10 1 1 2 2 1 
11 2 2 2 2 2 
12 2 1 2 1 2 
13 1 2 2 1 1 
14 2 1 3 2 2 
15 1 2 2 1 1 
16 1 2 2 2 2 
17 1 2 1 1 1 
18 1 1 2 1 2 
19 1 1 2 1 2 
20 2 1 2 2 2 
21 1 1 2 1 2 
22 3 1 2 2 2 
23 2 1 2 2 2 
24 2 1 2 2 2 
25 2 1 3 2 1 
26 1 1 2 1 1 
27 2 1 4 2 1 
28 2 2 1 2 2 
29 1 1 2 1 1 
30 2 1 2 1 1 
31 2 2 2 2 2 
32 1 2 2 1 2 
33 3 1 2 1 2 
34 2 2 2 2 2 
35 1 1 2 2 1 
36 1 2 3 2 2 
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37 3 1 2 2 2 
38 3 1 2 2 1 
39 1 1 1 1 1 
40 1 1 2 1 1 
41 1 2 2 1 2 
42 2 2 1 1 1 
43 2 1 2 2 2 
44 2 1 2 2 2 
45 2 1 2 2 2 
46 2 2 1 2 2 
47 1 2 1 1 2 
48 2 2 2 2 1 
49 1 2 2 1 2 
50 2 1 2 1 2 
51 2 1 2 2 2 
52 1 2 2 2 1 
53 2 2 2 2 2 
54 1 1 1 2 2 
55 1 2 2 1 1 
56 1 2 2 1 2 
57 1 2 2 1 2 
58 1 2 2 1 2 
59 1 2 2 1 1 
60 1 1 1 1 1 
61 1 1 1 1 1 
62 2 1 2 2 2 
63 2 1 2 2 2 
64 2 2 2 1 1 
65 1 1 4 2 1 
66 1 1 2 1 1 
67 2 2 2 2 1 
68 3 1 2 2 2 
69 1 2 2 1 1 
70 2 2 2 3 2 
71 1 2 2 1 2 
72 1 2 2 1 2 
73 1 1 2 1 1 
74 2 1 2 1 2 
75 1 2 2 1 1 
76 2 1 2 1 1 
77 1 2 2 2 2 
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78 1 2 2 1 2 
 
Lanjutan Lampiran 4 
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
No. 
Kinerja Karyawan 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 
2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 73 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 72 
6 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 72 
7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 73 
8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 73 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
10 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 2 2 2 54 
11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 
12 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 3 4 3 5 63 
13 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 57 
14 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 65 
15 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 65 
16 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 63 
17 5 5 4 3 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 61 
18 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
19 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 71 
20 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
21 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 4 62 
22 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 69 
23 4 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 4 4 63 
24 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 54 
25 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 5 57 
26 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 
27 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 67 
28 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 2 5 68 
29 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
30 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 68 
31 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 58 
32 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
33 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 72 
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34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 74 
35 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 72 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 73 
37 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 68 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 72 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 73 
40 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 
41 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 69 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 71 
43 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 73 
44 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 69 
45 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
46 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 
47 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 
48 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 71 
49 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 71 
50 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
51 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 63 
52 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 
53 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 63 
54 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 64 
55 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 61 
56 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 69 
57 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 65 
58 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
59 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 
60 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 
61 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 69 
62 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 69 
63 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 73 
64 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 70 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
66 5 4 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 5 4 5 59 
67 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 2 5 63 
68 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 68 
69 5 4 4 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 4 5 65 
70 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 63 
71 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
72 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 66 
73 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 69 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
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75 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
77 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
 
Lanjutan Lampiran 4 
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
No. 
Kecerdasan Intelektual 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
6 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
7 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 
10 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 
11 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 37 
12 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 45 
13 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 36 
14 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
15 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
17 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
18 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 
19 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
20 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 35 
21 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 42 
22 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 44 
23 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 42 
24 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
26 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 44 
27 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 26 
28 2 5 5 5 5 5 5 5 4 2 43 
29 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41 
30 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
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31 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
32 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 
33 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 
34 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
35 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
36 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
37 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 40 
38 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 
40 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
41 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
43 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
44 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
45 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 
46 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 
47 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
48 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
49 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 
50 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
51 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 39 
52 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
53 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
54 3 5 4 4 5 5 4 4 5 3 42 
55 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 
56 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 44 
57 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 41 
58 3 5 4 3 5 5 4 5 3 3 40 
59 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
60 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
61 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 
62 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 
63 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
64 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 44 
65 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 34 
66 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 45 
67 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 38 
68 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
69 2 5 4 4 4 5 2 4 4 5 39 
70 3 4 3 4 3 4 4 5 5 4 39 
71 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
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72 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
73 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
75 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
77 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 37 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
 
Lanjutan Lampiran 4 
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
No. 
Kecerdasan Emosional 
 
1 2 3 4 5 6 7 
1 5 1 5 1 1 5 5 23 
2 4 3 5 2 3 5 5 27 
3 5 2 5 2 2 5 5 26 
4 5 1 5 1 1 5 5 23 
5 5 1 4 2 2 5 5 24 
6 5 1 5 1 1 5 5 23 
7 5 1 5 2 2 5 5 25 
8 5 2 5 2 2 5 5 26 
9 5 2 5 2 4 5 5 28 
10 4 2 3 2 2 3 4 20 
11 4 2 3 2 2 4 4 21 
12 5 4 5 1 2 5 5 27 
13 4 3 3 2 2 3 3 20 
14 5 2 2 2 2 5 5 23 
15 4 2 3 3 2 4 5 23 
16 4 2 4 2 2 4 4 22 
17 5 4 3 3 2 4 4 25 
18 4 3 3 2 2 3 4 21 
19 5 4 5 2 1 4 5 26 
20 4 3 3 2 2 4 4 22 
21 5 4 3 3 3 3 3 24 
22 4 3 3 2 2 4 5 23 
23 5 4 4 3 4 4 3 27 
24 4 3 3 2 2 2 4 20 
25 3 3 3 1 2 3 4 19 
26 4 2 4 2 2 4 5 23 
27 5 2 4 2 4 4 5 26 
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28 5 1 5 1 1 5 2 20 
29 4 2 4 4 4 4 4 26 
30 4 1 4 1 1 4 4 19 
31 5 2 5 2 2 5 5 26 
32 5 2 5 2 2 5 5 26 
33 5 1 5 1 1 5 5 23 
34 5 1 5 3 3 5 5 27 
35 4 2 5 1 1 5 5 23 
36 5 3 5 3 1 5 5 27 
37 5 1 5 1 1 5 5 23 
38 5 1 5 1 1 5 5 23 
39 4 2 5 1 1 5 5 23 
40 4 1 5 1 1 5 5 22 
41 5 1 5 4 1 5 5 26 
42 5 1 4 1 3 3 5 22 
43 5 1 3 3 3 4 5 24 
44 5 1 5 1 1 5 5 23 
45 5 1 5 1 5 5 5 27 
46 5 2 4 2 3 3 4 23 
47 5 1 5 1 1 5 5 23 
48 5 2 5 2 1 5 5 25 
49 5 2 5 1 1 5 5 24 
50 5 1 5 3 2 5 5 26 
51 4 2 3 2 2 4 4 21 
52 4 3 3 3 2 3 2 20 
53 5 4 4 2 3 4 4 26 
54 4 3 5 2 1 4 5 24 
55 5 1 5 1 2 4 4 22 
56 4 2 4 2 2 5 3 22 
57 5 4 1 1 2 4 4 21 
58 5 2 5 1 1 5 4 23 
59 5 1 5 1 1 5 5 23 
60 5 3 4 2 1 5 5 25 
61 5 1 5 1 2 5 5 24 
62 5 2 5 1 1 5 5 24 
63 5 2 5 2 2 5 5 26 
64 5 2 4 1 1 5 4 22 
65 5 3 2 2 3 3 3 21 
66 5 1 3 2 2 3 4 20 
67 3 2 3 2 2 4 4 20 
68 5 1 4 1 1 4 5 21 
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69 5 1 4 2 2 4 5 23 
70 5 2 4 2 2 4 5 24 
71 4 3 4 1 2 4 4 22 
72 5 3 4 1 2 4 4 23 
73 5 3 4 1 2 4 4 23 
74 5 3 4 1 2 5 5 25 
75 4 3 4 1 2 4 4 22 
76 5 3 4 1 2 5 5 25 
77 4 3 4 1 2 4 4 22 
78 3 3 3 3 3 3 3 21 
 
Lanjutan Lampiran 4 
REKAPITULASI DATA PENELITIAN 
No. 
Etika Kerja Islam 
 
1 2 3 4 5 6 7 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 5 5 4 4 5 5 5 33 
4 4 5 5 5 5 5 5 34 
5 4 4 5 5 5 5 5 33 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 4 5 5 5 5 5 5 34 
9 5 5 5 5 5 5 5 35 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 5 4 3 4 4 28 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 5 5 4 5 4 5 5 33 
15 4 4 4 4 4 4 5 29 
16 5 4 4 4 4 4 4 29 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 
20 4 4 4 4 3 3 4 26 
21 5 4 5 4 4 3 5 30 
22 5 5 5 5 5 5 5 35 
23 5 4 5 4 4 3 5 30 
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24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 5 4 4 4 29 
26 5 5 5 4 4 5 5 33 
27 5 5 5 5 4 4 4 32 
28 5 2 5 5 2 5 5 29 
29 4 3 5 5 4 5 4 30 
30 5 4 5 5 4 4 4 31 
31 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 5 5 5 5 5 5 5 35 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 
34 5 5 5 5 5 5 5 35 
35 5 5 5 4 5 5 4 33 
36 5 5 5 5 5 5 5 35 
37 5 5 4 5 5 5 5 34 
38 5 5 5 5 5 5 5 35 
39 5 5 5 5 5 5 5 35 
40 5 5 4 5 5 5 5 34 
41 5 5 5 5 5 5 5 35 
42 5 5 5 4 5 4 5 33 
43 5 5 5 5 5 5 5 35 
44 4 5 5 5 5 5 5 34 
45 5 4 5 5 5 4 5 33 
46 5 5 5 4 5 5 5 34 
47 5 5 4 4 5 5 5 33 
48 5 5 5 5 5 4 5 34 
49 4 4 5 5 5 5 5 33 
50 5 5 5 4 5 5 5 34 
51 5 4 4 4 3 4 4 28 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 5 5 4 4 5 31 
54 5 5 5 5 3 5 5 33 
55 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 4 4 4 4 3 3 3 25 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 5 3 5 5 5 5 3 31 
59 5 5 5 5 5 5 5 35 
60 5 5 5 5 5 5 5 35 
61 4 5 4 4 4 4 5 30 
62 4 4 4 4 5 5 5 31 
63 5 5 5 5 5 5 5 35 
64 4 5 5 5 5 5 5 34 
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65 5 4 5 4 4 4 4 30 
66 4 3 5 5 4 4 5 30 
67 5 4 5 4 3 4 4 29 
68 5 5 5 5 4 4 5 33 
69 5 4 4 4 4 5 5 31 
70 4 4 5 4 3 5 4 29 
71 4 3 4 4 3 4 3 25 
72 5 5 4 4 4 4 5 31 
73 5 5 4 4 4 4 5 31 
74 4 4 4 4 4 4 4 28 
75 4 3 4 4 3 4 3 25 
76 4 4 4 4 4 4 4 28 
77 4 3 4 4 3 4 3 25 
78 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
Lampiran 5  
Hasil Analisis Data 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20-30 tahun 39 50,0 50,0 50,0 
31-41 tahun 34 43,6 43,6 93,6 
41-51 tahun 5 6,4 6,4 100,0 
Total 78 100,0 100,0  
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 39 50,0 50,0 50,0 
Perempuan 39 50,0 50,0 100,0 
Total 78 100,0 100,0  
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Jenjang D-3 13 16,7 16,7 16,7 
Jenjang S-1 60 76,9 76,9 93,6 
Jenjang S-2 3 3,8 3,8 97,4 
Lainnya 2 2,6 2,6 100,0 
Total 78 100,0 100,0  
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Masa Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1-5 tahun 40 51,3 51,3 51,3 
6-10 tahun 37 47,4 47,4 98,7 
11-20 tahun 1 1,3 1,3 100,0 
Total 78 100,0 100,0  
 
 
Pelatihan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1-3 Kali 30 38,5 38,5 38,5 
> 3 Kali 48 61,5 61,5 100,0 
Total 78 100,0 100,0  
 
Lampiran 6: 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unst_Absalut 
N 78 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,1262 
Std. Deviation 3,96787 
Most Extreme Differences 
Absolute ,137 
Positive ,086 
Negative -,137 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,211 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,107 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
Lampiran 7:  
Uji Multikolinearitas 
Regression: Uji Multikolinearitas 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 EQ (X2), IQ (X1)
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
b. All requested variables entered. 
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Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
IQ (X1) ,849 1,178 
EQ (X2) ,849 1,178 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) IQ (X1) EQ (X2) 
1 
1 2,988 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,008 19,643 ,15 1,00 ,17 
3 ,004 26,173 ,85 ,00 ,83 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
 
 
Regression Moderating: Multikolinearitas 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
X2.X3, IQ (X1), 
EQ (X2)
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
IQ (X1) ,511 1,958 
EQ (X2) ,261 3,838 
X2.X3 ,180 5,559 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) IQ (X1) EQ (X2) X2.X3 
1 
1 3,979 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,012 17,898 ,16 ,00 ,00 ,19 
3 ,008 22,930 ,02 ,63 ,08 ,01 
4 ,001 57,661 ,82 ,37 ,92 ,81 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
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Lampiran 8:  
Uji heteroskedastisitas 
Regression: Heteroskedastisitas 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 EQ (X2), IQ (X1)
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Unst_Absalut 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,147
a
 ,022 -,004 3,97673 
a. Predictors: (Constant), EQ (X2), IQ (X1) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 26,208 2 13,104 ,829 ,441
b
 
Residual 1186,081 75 15,814   
Total 1212,290 77    
a. Dependent Variable: Unst_Absalut 
b. Predictors: (Constant), EQ (X2), IQ (X1) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5,575 5,274  -1,057 ,294 
IQ (X1) ,103 ,096 ,133 1,073 ,287 
EQ (X2) ,053 ,223 ,030 ,238 ,812 
a. Dependent Variable: Unst_Absalut 
 
 
Regression Moderating: Heteroskedastisitas 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
X2.X3, IQ (X1), 
EQ (X2)
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Unst_Absalut 
b. All requested variables entered. 
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Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,167
a
 ,028 -,011 3,99035 
a. Predictors: (Constant), X2.X3, IQ (X1), EQ (X2) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
2 
Regression 33,996 3 11,332 ,712 ,548
b
 
Residual 1178,294 74 15,923   
Total 1212,290 77    
a. Dependent Variable: Unst_Absalut 
b. Predictors: (Constant), X2.X3, IQ (X1), EQ (X2) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,389 6,982  -,342 ,733 
IQ (X1) ,048 ,124 ,062 ,388 ,699 
EQ (X2) -,182 ,404 -,101 -,451 ,654 
X2.X3 ,006 ,009 ,189 ,699 ,487 
a. Dependent Variable: Unst_Absalut 
 
Lampiran 9:  
Analisis Regresi 
Uji Hipotesis : 1 dan 2 
Regression Multiple 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 EQ (X2), IQ (X1)
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,743
a
 ,552 ,541 4,180 
a. Predictors: (Constant), EQ (X2), IQ (X1) 
b. Dependent Variable: KK (Y) 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1617,659 2 808,830 46,291 ,000
b
 
Residual 1310,456 75 17,473   
Total 2928,115 77    
a. Dependent Variable: KK (Y) 
b. Predictors: (Constant), EQ (X2), IQ (X1) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 18,221 5,544  3,287 ,002 
IQ (X1) ,719 ,101 ,598 7,129 ,000 
EQ (X2) ,747 ,234 ,267 3,186 ,002 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 56,33 74,33 66,81 4,584 78 
Residual -14,862 10,667 ,000 4,125 78 
Std. Predicted Value -2,285 1,641 ,000 1,000 78 
Std. Residual -3,556 2,552 ,000 ,987 78 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
 
Uji Hipotesis : 3 
Regression Moderating: 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 X2.X3, EQ (X2)
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,751
a
 ,563 ,552 4,128 
a. Predictors: (Constant), X2.X3, EQ (X2) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1649,954 2 824,977 48,408 ,000
b
 
Residual 1278,162 75 17,042   
Total 2928,115 77    
a. Dependent Variable: KK (Y) 
b. Predictors: (Constant), X2.X3, EQ (X2)  
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 50,773 5,495  9,239 ,000 
EQ (X2) 1,004 ,390 ,359 2,574 ,012 
X2.X3 ,053 ,007 1,025 7,348 ,000 
a. Dependent Variable: KK (Y) 
 
Lampiran  10 
Hasil Uji Validatas dan Reliabilitas 
Correlations: Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 KK (Y) 
Y1 
Pearson Correlation ,678
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y2 
Pearson Correlation ,508
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y3 
Pearson Correlation ,769
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y4 
Pearson Correlation ,742
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y5 
Pearson Correlation ,823
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y6 
Pearson Correlation ,523
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y7 
Pearson Correlation ,510
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y8 
Pearson Correlation ,570
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y9 
Pearson Correlation ,654
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
  
105 
 
105 
Y10 
Pearson Correlation ,616
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y11 
Pearson Correlation ,686
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y12 
Pearson Correlation ,665
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y13 
Pearson Correlation ,586
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y14 
Pearson Correlation ,652
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
Y15 
Pearson Correlation ,625
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
KK (Y) 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 78 
  
Correlations: Kecerdasan Intelektual (X1) 
 IQ (X1) 
X1_1 
Pearson Correlation ,746
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_2 
Pearson Correlation ,732
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_3 
Pearson Correlation ,810
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_4 
Pearson Correlation ,857
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_5 
Pearson Correlation ,708
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_6 
Pearson Correlation ,783
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_7 
Pearson Correlation ,746
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_8 
Pearson Correlation ,660
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
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X1_9 
Pearson Correlation ,783
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X1_10 
Pearson Correlation ,598
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
IQ (X1) 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 78 
 
Correlations: Kecerdasan Emosional (X2) 
 EQ (X2) 
X2_1 
Pearson Correlation ,523
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X2_2 
Pearson Correlation ,489
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X2_3 
Pearson Correlation ,534
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X2_4 
Pearson Correlation ,304
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 78 
X2_5 
Pearson Correlation ,309
**
 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 78 
X2_6 
Pearson Correlation ,555
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X2_7 
Pearson Correlation ,523
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
EQ (X2) 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 78 
 
Correlations: Etika Kerja Islam (X3)  
 EKI (X3) 
X3_1 
Pearson Correlation ,640
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X3-2 
Pearson Correlation ,779
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X3_3 
Pearson Correlation ,656
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X3_4 
Pearson Correlation ,708
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X3_5 
Pearson Correlation ,828
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
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X3_6 
Pearson Correlation ,749
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
X3_7 
Pearson Correlation ,802
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 78 
EKI (X3) 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 78 
Reliability: Kinerja Karyawan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 78 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,756 16 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 129,03 142,934 ,651 ,741 
Y2 129,05 145,816 ,475 ,748 
Y3 129,09 141,537 ,749 ,738 
Y4 129,24 140,031 ,715 ,736 
Y5 129,29 137,172 ,802 ,730 
Y6 129,24 142,706 ,476 ,743 
Y7 129,24 143,148 ,463 ,744 
Y8 129,19 142,157 ,527 ,741 
Y9 129,21 142,607 ,624 ,741 
Y10 129,14 143,707 ,586 ,743 
Y11 129,06 143,489 ,662 ,742 
Y12 129,22 142,796 ,637 ,741 
Y13 129,13 143,828 ,553 ,744 
Y14 129,29 140,159 ,613 ,737 
Y15 128,99 143,779 ,596 ,743 
KK (Y) 66,81 38,027 1,000 ,893 
 
Reliability: Kecerdasan Intelektual (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 78 100,0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,908 10 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1_1 39,23 20,517 ,657 ,901 
X1_2 38,82 22,305 ,673 ,899 
X1_3 39,00 20,909 ,754 ,893 
X1_4 39,00 20,442 ,811 ,889 
X1_5 38,96 21,934 ,634 ,900 
X1_6 38,85 21,716 ,729 ,895 
X1_7 39,06 21,282 ,672 ,898 
X1_8 38,92 22,669 ,588 ,903 
X1_9 39,03 21,038 ,719 ,895 
X1_10 38,90 22,353 ,495 ,909 
 
Reliability: Kecerdasan Emosional (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 78 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,652 7 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2_1 18,74 3,881 ,600 ,638 
X2_2 21,26 5,414 ,531 ,578 
X2_3 19,23 3,530 ,429 ,580 
X2_4 21,62 4,422 ,450 ,504 
X2_5 21,44 4,431 ,491 ,649 
X2_6 19,04 3,570 ,542 ,462 
X2_7 18,91 3,693 ,509 ,525 
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Reliability: Etika Kerja Islam (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 78 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,860 7 
 
 Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3_1 27,04 7,856 ,531 ,853 
X3-2 27,22 6,692 ,662 ,837 
X3_3 27,03 7,818 ,551 ,851 
X3_4 27,12 7,610 ,611 ,844 
X3_5 27,31 6,268 ,721 ,828 
X3_6 27,15 7,145 ,642 ,838 
X3_7 27,06 6,892 ,711 ,828 
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LAMPIRAN  11 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A.  DATA PRIBADI  
 Nama Lengkap  : Ima Kiat Septiana 
 Nama Panggilan  : Ima 
 TTL   : Sragen, 19 September 1996 
 Alamat   : Boro RT 7 RW 2, Puro, Karangmalang, Sragen 
 No. Hp/ email  : 085740514663/ imakiyat@gmail.com 
B.  PENDIDIKAN  
 2001-2003 : TK Az-Zahra Guworejo 
 2003-2008  : SD N PURO 4  
 2008-2011 : SMP N 1 Karangmalang  
 2011-2014 : SMA N 3 Sragen  
 2014-2018 : IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
